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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB

ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
PADA TANGGAL 30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
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# PLN

DIRECTORS' STATEMENT LETTER

RELATING TO THE RESPONSIBILITY

ON THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

AND FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED

JUNE 30, 2024 AND 2023

Kami yang bertanda tangan dibawah ini/We, the undersigned:

1. Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Alamat domisili sesuai KTP atau kartu indentitas
lain/Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number
Jabatan/Position

2. Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Alamat domisili sesuai KTP atau kartu indentitas
lain/Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number
Jabatan/Position

menyatakan bahwa/state that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan Konsolidasian Interim;

2. Laporan Keuangan Konsolidasian Interim telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku
Umum di Indonesia;

3. a Semua informasi dalam Laporan  Keuangan
Konsolidasian Interim telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan Keuangan Konsolidasian Interim tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern
Perusahaan dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Jakarta, 26

DARMAWAN PRASODJO

DARMAWAN PRASODJO

PT PLN (PERSERO)

JI. Trunojoyo Blok M 1/135

Jakarta Selatan

The Green Cluster Grand Canyon Blok I-2 No. 25 BS
RT. 009, RW. 005, Kec Serpong,

Tangerang Selatan

(021) 7261122

DIREKTUR UTAMA / PRESIDENT DIRECTOR

SINTHYA ROESLY

PT PLN (PERSERO)

JI. Trunojoyo Blok M 1/135

Jakarta Selatan

APT Taman Rasuna TWR 17-14 D

RT 003 RW 010

Menteng Atas, Setiabudi

Jakarta Selatan

(021) 7261122

DIREKTUR KEUANGAN / DIRECTOR OF FINANCE

1. We are responsible for the preparation and presentation of the
Interim Consolidated Financial Statements;

2. The Interim Consolidated Financial Statements have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Generally Accepted Accounting Principles;

3. a. Al information contained in the Interim Consolidated
Financial Statements is complete and correct;

b.  The Interim Consolidated Financial Statements do not
contain misleading material information or facts and do not
omit material information and facts;

4, We are responsible for the Company and its Subsidiaries
Internal control system.

This statement letter is made truthfully.

Juli 2024/ July 26 , 2024

> SINTHYA ROESLY

Direktur Utama / President Director Wirektur Keuangan / Director of Finance

JI. Trunojoyo Blok M-1/135 Kebayoran Baru Jakarta 12160
T (021) 7261875, 7261122,7262234,7251234,7250550
F (021) 7221330,7397150 W www.pln.co.id Paraf
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 AS AT JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June 30, December 31,
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 6 1,450,198,669 1,448,970,621 Property, plant and equipment
Aset hak-guna 7 30,880,965 30,574,504 Right-of-use assets
Properti investasi 8 5,927,782 5,939,235 Investment properties
Investasi pada entitas asosiasi 9 9,820,968 9,043,512 Investments in associates
Investasi pada ventura bersama 9 19,455,468 17,483,269 Investments in joint ventures
Aset pajak tangguhan 47 385,271 540,694 Deferred tax assets
Piutang pihak berelasi 10 1,156,592 1,028,387 Receivables from related parties
Rekening bank
dibatasi penggunaannya 11 3,615,857 4,434,080 Restricted cash in banks
Piutang lain-lain 17 597,232 1,883,832 Other receivables
Pajak dibayar di muka 19 12,861,095 12,376,005 Prepaid expenses and advances
Piutang dari Pemerintah 16 - - Receivables from Government
Biaya dibayar di muka dan uang muka 20 93,533 41,138 Prepaid expenses and advances
Aset tidak lancar lain 12 8,516,581 6,940,941 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1,543,510,013 1,539,256,218 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 13 29,909,011 55,920,541 Cash and cash equivalents
Rekening bank
dibatasi penggunaannya 11 9,641 99,019 Restricted cash in banks
Investasi jangka pendek 14 162,639 913,670 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables
Pihak berelasi 15 2,391,926 2,412,928 Related parties
Pihak ketiga 15 25,650,319 24,428,027 Third parties
Piutang dari pemerintah 16 58,684,629 22,446,998 Receivables from Government
Piutang lain-lain 17 4,128,808 2,306,621 Other receivables
Persediaan 18 18,371,022 17,862,312 Inventories
Pajak dibayar di muka 19 5,912,450 3,783,609 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan uang muka 20 1,918,439 952,477 Prepaid expenses and advances
Piutang pihak berelasi 10 84,107 251,026 Receivables from related parties
Aset derivatif 56 473,215 6,258 Derivative assets
Jumlah Aset Lancar 147,696,206 131,383,486 Total Current Assets
JUMLAH ASET 1,691,206,219 1,670,639,704 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal Rp1 per saham

Modal dasar - 439.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh

150.536.096 saham
pada 30 Juni 2024 dan
150.536.096 saham pada
31 Desember 2023
Tambahan modal disetor

Penyertaan modal Negara dalam proses

penerbitan saham
Selisih transaksi dengan pihak
non-pengendali
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya
Penghasilan komprehensif lain
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan
Pendapatan ditangguhkan
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
jatuh tempo
dalam satu tahun
Penerusan pinjaman
Utang kepada Pemerintah
dan lembaga keuangan
Pemerintah non-bank
Utang sewa
Utang bank
Utang obligasi dan sukuk ijarah
Utang listrik swasta
Liabilitas imbalan kerja
Utang lain-lain

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June 30, December 31,
Notes 2024 2023
LIABILITIES AND EQUITY
EQUITY
Equity attributable to owners
of the parent
Capital stock - par value of Rp1 per share
Authorized - 439,000,000 shares
Subscribed and paid-up
150,536,096 shares,
as at June 30, 2024 and
150,536,096 shares, as at
21 150,536,096 150,536,096 December 31, 2023.
22 34,608 34,608 Additional paid-in capital
Stock subscription from Government
21 - - in issuance process
Difference in value from transactions
(2,100) (2,100) with non-controlling interests
Retained earnings
21 76,803,066 76,803,066 Appropriated
21 112,530,501 107,538,313 Unappropriated
676,473,065 679,584,024 Other comprehensive income
Equity attributable to owners
1,016,375,236 1,014,494,007 of the parent
1,146,757 1,137,392 Non-controlling interests
1,017,521,993 1,015,631,399 Total Equity
NON-CURRENT LIABILITIES
47 59,699,479 58,228,739 Deferred tax liabilities
23 30,548,664 27,104,985 Deferred revenue
Long-term liabilities -
net of current portion
24 24,485,183 26,243,812 Two-step loans
Government and
non-bank Government
25 1,105,966 1,472,907 financial institution loans
26 10,620,441 10,501,832 Lease liabilities
27 117,762,980 127,875,171 Bank loans
28 201,280,840 191,986,322 Bonds payable and sukuk ijara
29 5,109,142 5,101,199 Electricity purchase payable
49 69,595,366 62,831,038 Employee benefits liabilities
31 653,930 466,867 Other payables
520,861,991 511,812,872 Total Non-current Liabilities

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND

SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June 30, December 31,
Notes 2024 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak berelasi 30 18,703,494 15,523,529 Related parties
Pihak ketiga 30 45,264,074 41,623,998 Third parties
Utang pajak 32 3,872,402 4,231,945 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 33 8,419,859 8,049,497 Accrued expenses
Uang jaminan langganan 34 17,982,000 17,245,794 Customers' security deposits
Utang biaya proyek 35 1,920,836 1,512,219 Project cost payable
Pendapatan ditangguhkan 23 1,805,969 1,581,942 Deferred revenue
Liabilitas derivatif 56 28,709 201,359 Derivative liabilities
Utang jangka panjang jatuh tempo Current maturities of
dalam satu tahun long-term liabilities
Penerusan pinjaman 24 3,008,059 2,939,616 Two-step loans
Utang kepada Pemerintah Government and non-bank
dan lembaga keuangan Government financial
Pemerintah non-bank 25 750,000 750,000 institution loans
Utang sewa 26 1,743,412 2,267,698 Lease liabilities
Utang bank 27 21,121,317 20,947,017 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk ijarah 28 4,617,880 5,578,511 Bonds payable and sukuk ijara
Utang listrik swasta 29 606,320 554,608 Electricity purchase payable
Liabilitas imbalan kerja 49 8,066,334 7,882,380 Employee benefits liabilities
Utang lain-lain 31 14,911,570 12,305,320 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 152,822,235 143,195,433 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 673,684,226 655,008,305 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 1,691,206,219 1,670,639,704 TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
30 JUNI 2024 DAN 2023 JUNE 30, 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
30 Juni/ 30 Juni/
Catatan/ June 30, June 30,
Notes 2024 2023
PENDAPATAN USAHA REVENUES
Penjualan tenaga listrik 36 171,801,960 159,971,563 Sale of electricity
Penyambungan pelanggan 23 812,831 584,331 Customer connection fees
Subsidi listrik Pemerintah 37 37,266,626 32,069,605 Government's electricity subsidy
Pendapatan kompensasi 16 46,493,492 37,857,021 Compensation income
Lain-lain 38 5,688,317 4,037,185 Others
Jumlah Pendapatan Usaha 262,063,226 234,519,705 Total Revenues
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 39 86,442,970 73,852,882 Fuel and lubricants
Pembelian tenaga listrik 40 87,258,578 73,227,621 Purchased electricity
Sewa 41 1,141,018 821,787 Lease
Pemeliharaan 42 12,738,292 12,040,227 Maintenance
Kepegawaian 43 16,681,739 15,658,611 Personnel
Penyusutan aset tetap 6 22,493,076 21,223,269 Property, plant and equipment depreciation
Penyusutan aset hak-guna 7 1,664,980 1,386,009 Right-of-use assets depreciation
Lain-lain 44 5,135,810 4,023,212 Others
Jumlah Beban Usaha 233,556,463 202,233,618 Total Operating Expenses
LABA USAHA 28,506,763 32,286,087 OPERATING PROFIT
Penghasilan (beban) lain-lain - bersih 46 2,649,518 (118,766) Other income (expense) - net
Keuntungan (kerugian) Gain (loss) on foreign
kurs mata uang asing - bersih (12,109,517) 11,240,422 exchange - net
Penghasilan keuangan 652,286 642,297 Financial income
Beban keuangan 45 (10,464,162) (11,031,271) Financial cost
LABA SEBELUM PAJAK 9,234,888 33,018,769 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 47 (4,233,335) (7,101,933) TAX EXPENSES
LABA TAHUN BERJALAN 5,001,553 25,916,836 PROFIT FOR THE YEAR
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to the consolidated financial statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 30 Juni/
Catatan/ June 30, June 30,
Notes 2024 2023
LABA TAHUN BERJALAN 5,001,553 25,916,836 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Bagian penghasilan komprehensif lain dari Share of other comprehensive income
entitas asosiasi dan ventura bersama 9 857,772 (127,023) from associates and joint venture
Lindung nilai arus kas 146,057 - Cash flow hedging
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Perubahan surplus revaluasi Changes in property, plant and equipment
aset tetap 6 - (83,977) revaluation surplus
Pengukuran kembali Remeasurement
atas program imbalan pasti 49 (5,275,369) (87,574) on defined benefit plans
Manfaat (Beban) pajak terkait 47 1,160,581 37,741 Related income tax benefits
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan setelah pajak (3,110,959) (260,833) for the year after tax
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 1,890,594 25,656,003 FOR THE YEAR
Laba (rugi) tahun berjalan Income (loss) for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
kepada Pemilik entitas induk 4,992,188 25,895,393 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 9,365 21,443 Non-controlling interest
Jumlah 5,001,553 25,916,836 Total
Jumlah penghasilan komprehensif tahun Total comprehensive income
berjalan diatribusikan kepada: for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 1,881,229 25,634,560 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 9,365 21,443 Non-controlling interest
Jumlah 1,890,594 25,656,003 Total
LABA PER SAHAM DASAR
(Dalam Rupiah penuh) 48 33,970 180,391 BASIC EARNINGS PER SHARE

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2024 DAN 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo per 1 Januari 2023

Cadangan umum tahun berjalan

Penambahan modal
dari penerbitan saham

Dividen

Selisih nilai transaksi restrukturisasi
Entitas pengendali

Reklasifikasi surplus revaluasi aset tetap
ke saldo laba

Jumlah penghasilan komprehensif
tahun berjalan

Saldo per 31 Desember 2023

Saldo per 1 Januari 2024

Cadangan umum tahun berjalan
Penambahan modal
dari penerbitan saham
Dividen
Jumlah penghasilan komprehensif
tahun berjalan

Saldo per 30 Juni 2024

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent entity

Lampiran 3/1 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income

Bagian
Penyertaan penghasilan
modal Negara komprehensif
dalam proses Surplus lain dari Selisih transaksi Ekuitas
Modal penerbitan revaluasi entitas asosiasi dengan pihak yang dapat
ditempatkan saham/ aset Pengukuran dan ventura non-pengendali/ diatribusikan
dan disetor Stock Tambahan tetap/ kembali bersama/ Difference in kepada pemilik
penuh/ subscription modal Saldo laba/ Property, atas program Share of other value from entitas induk/
Subscribed from disetor/ Retained earnings plant and imbalan pasti/ comprehensive Lindung nilai transactions Equity Kepentingan
and paid-up Government Additional Ditentukan Tidak ditentukan equipment Remeasurement income from arus kas/ with attributable non-pengendali/
capital in issuance paid-in penggt y. penggt y. on defined associates and Cash flow non-controlling to owner of Non-controlling Jumlah ekuitas/
stock process capital Appropriated Unappropriated surplus benefit plans joint ventures hegdes interests the parent interests Total equity
145,536,096 5,000,000 34,608 64,657,026 99,438,371 688,538,705 (16,929,028) 4,085,359 (2,100) 990,359,037 1,091,529 991,450,566 Balance as of January 1, 2022
Reclassification from additional
- 12,146,040 (12,146,040) paid-in capital
Stock subscription from Government
5,000,000 (5,000,000) - - in issuence process
(2,188,000) (2,188,000) (2,188,000) Dividends
- Reclassfication of property, plant
- - - - and equipments revaluation surplus
Acquisition of subsidiaries
- - - - 408,387 (408,387) - - - - - - shares from non-controlling interest
Total comprehensive income
- - - 22,025,595 264,508 4,464,570 (295,350) (136,353) 26,322,970 45,863 26,368,833 for the year
150,536,096 - 34,608 76,803,066 107,538,313 688,394,826 (12,464,458) 3,790,009 (136,353) (2,100) 1,014,494,007 1,137,392 1,015,631,399 Balance as of December 31, 2023
150,536,096 - 34,608 76,803,066 107,538,313 688,394,826 (12,464,458) 3,790,009 (136,353) (2,100) 1,014,494,007 1,137,392 1,015,631,399 Balance as of January 1, 2024
- - Appropriation during the year
Addition from shares
- - issuance
Dividends
- Total comprehensive income
4,992,188 - (4,114,788) 857,772 146,057 1,881,229 9,365 1,890,594 for the year
150,536,096 - 34,608 76,803,066 112,530,501 688,394,826 (16,579,246) 4,647,781 9,704 (2,100) 1,016,375,236 1,146,757 1,017,521,993 Balance as of Juni 30, 2024

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas kepada karyawan
Penerimaan subsidi listrik
Penerimaan kompensasi
Pembayaran utang kepada pemerintah
Penerimaan bunga
Pembayaran bunga
Penerimaan restitusi pajak lainnya
Pembayaran pajak penghasilan

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan aset
tidak digunakan dalam operasi
Akuisisi entitas anak
Perolehan aset tetap
Perolehan dividen dari
entitas asosiasi dan ventura bersama
Perolehan investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama
Penerimaan (pembayaran) kembali dari
piutang kepada pihak berelasi

Penarikan rekening bank dan

deposito berjangka dibatasi penggunaannya
Penempatan rekening bank dan

deposito berjangka dibatasi penggunaannya
Penarikan investasi jangka pendek
Penempatan investasi jangka pendek
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi

Lampiran 4/1 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 30 Juni/
June 30, June 30,
2024 2023
CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
181,810,225 168,651,568 Cash receipts from customers
(188,823,867) (163,754,473) Cash paid to suppliers
(15,029,120) (16,876,479) Cash paid to employees
29,687,289 26,097,738 Government subsidy received
17,835,197 16,094,804 Compensation received
- - Payments of Government Loans
652,286 642,297 Interest received
(10,149,149) (10,579,580) Interest expense paid
284,518 1,733,883 Cash receipts for other taxes
(3,237,013) (590,456) Income tax paid
Net cash provided by
13,030,367 21,419,301 operating activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of assets
45,372 7,087 not used in operations
- - Acquisition of subsidiary
(24,247,622) (21,774,724) Addition of property, plant and equipment
Dividends received from
192,377 151,739 associates and joint ventures
Acquisition of investments in
(184,071) - associates and joint ventures
Proceeds (repayment) of receivables
- - from related parties
Withdrawal of restricted
907,601 - cash in banks and time deposits
Placement of restricted
- (577,992) cash in banks and time deposits
751,031 - Withdrawal of short-term investments
- (411,738) Placement of short-term investments
(22,535,312) (22,605,628) Net cash used in investing activities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2024 DAN 2023

Lampiran 4/2 Schedule

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS PENDANAAN
Perolehan penyertaan modal

Pemerintah dalam proses penerbitan saham
Pembayaran dividen
Penerimaan penerusan pinjaman
Pembayaran penerusan pinjaman
Pembayaran utang kepada Pemerintah dan

lembaga keuangan Pemerintah non-bank
Penerimaan utang bank - jangka pendek
Penerimaan utang bank - jangka panjang
Pembayaran utang bank - jangka pendek
Pembayaran utang bank - jangka panjang
Penerimaan utang obligasi dan sukuk ijarah
Pembayaran utang obligasi dan sukuk ijarah
Pembayaran utang KIK-EBA
Pembayaran utang sewa
Pembayaran utang listrik swasta

Kas bersih (digunakan)/diperoleh dari
aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DAN SETARA KAS

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing
Cadangan kerugian kredit ekspektasian atas
kas dan setara kas

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 30 Juni/
June 30, June 30,
2024 2023

CASH FLOWS FROM

FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from Government

- - for stock subscription in issuance process
- - Payment of dividends
14,378 89,313 Proceeds of two-step loans
(1,466,403) (1,446,201) Payments of two-step loans
Payments of Government and non-bank

(375,000) (375,000) Government financial institution loans
- - Proceeds of bank loans - short-term
345,172 914,003 Proceeds of bank loans- long-term
- - Payment of bank loans- short-term
(13,527,889) (16,952,136) Payment of bank loans- long-term
- - Proceeds of bonds payable and sukuk ijara
(1,475,000) (877,700) Payment of bonds payable and sukuk ijara
- - Payment of KIK-EBA loans
(64,558) (1,351,919) Payments of lease liabilities
(283,167) (251,830) Payments of electricity purchase payable
Net cash (used in)/provided by

(16,832,467) (20,251,471) financing activities
NET INCREASE (DECREASE) IN CASH

(26,337,412) (21,437,798) AND CASH EQUIVALENTS
325,890 (171,048) Effect of changes in foreign currency
Allowance for expected credit loss of

(8) 9) cash and cash equivalents
CASH AND CASH EQUIVALENTS

55,920,541 51,503,096 AT BEGINNING OF THE PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS

29,909,011 29,894,241 AT END OF THE PERIOD

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian dan informasi lainnya

Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN” atau
“Perusahaan”) didirikan pada tahun 1961 dalam
bentuk jawatan di dalam lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum dan Tenaga.
Perusahaan merupakan kelanjutan usaha
beberapa perusahaan listrik Belanda yang
diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia
tersebut meliputi: NV ANIEM, NV SEM, NV
OJEM, NV EMS, NV EMBALOM, NV GEBEO,
NV OGEM dan NV WEMI. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1965, status
Perusahaan berubah menjadi perusahaan yang
berbadan hukum. Selanjutnya ditetapkan
menjadi Perusahaan Umum (Perum)
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 30 tahun
1970 vyang dipertegas dengan Peraturan
Pemerintah No. 18 tahun 1972. Kemudian
berdasarkan Akta No. 169 tanggal 30 Juli 1994
dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, status
badan hukum Perusahaan berubah menjadi
Perseroan Terbatas dengan nama Perusahaan
Perseroan PT Perusahaan Listrik Negara
disingkat PT PLN (Persero). Akta perubahan ini
disahkan dengan Keputusan Menteri Kehakiman
No. C2-11.519.HT.01.01.Th.94 tanggal 1
Agustus 1994, serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.73 tanggal 13
September 1994, Tambahan No. 6731.

Anggaran Dasar Perusahaan telah diubah
beberapa kali dengan perubahan terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 11, tanggal 22
Agustus 2022 dari Lenny Janis Ishak, S.H.,
Notaris di Jakarta mengenai perubahan maksud
dan tujuan serta kegiatan usaha. Perubahan ini
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM
Republik  Indonesia  berdasarkan  Surat
Keputusan Menteri No. AHU-0060721.AH.01.02
tanggal 25 Agustus 2022.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan memiliki
48 unit pelaksana yang tersebar di wilayah
Indonesia dan 11 entitas anak. Kantor Pusat
Perusahaan beralamat di JI. Trunojoyo Blok M |
No. 135, Jakarta.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION

a.

Establishment and other information

Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN” or the
“Company’) was established in 1961 as a unit of
the Indonesian Ministry of Energy and Public
Works. The Company is a business continuation
of several Dutch electricity companies which
have been taken over by the Government of the
Republic of Indonesia including, among others,
the following: NV ANIEM, NV SEM, NV OJEM,
NV EMS, NV EMBALOM, NV GEBEO, NV
OGEM and NV WEMI. Based on Government
Regulation No. 19 year 1965, the status of the
Company was changed to that of a legal entity.
Subsequently, based on Government Regulation
No. 30 year 1970, as amended by Government
Regulation No. 18 year 1972, the Company
became a Perusahaan Umum (Perum). Based
on Notarial Deed No. 169 of Sutjipto, S.H.,
Notary in Jakarta, dated July 30, 1994, the
Company’s status was changed to a Limited
Liability Company and it was named Perusahaan
Perseroan PT Perusahaan Listrik Negara or PT
PLN (Persero). This change was approved by the
Minister of Justice in his decision letter No. C2-
11.519.HT.01.01.Th.94 dated August 1, 1994
and was published in State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 73 dated September
13, 1994, Supplement No. 6731.

The Articles of Association of the Company have
been amended several times, with the most
recent change by Notarial Deed No. 11, dated
August 22, 2022 of Lenny Janis Ishak, S.H.,
Notary in Jakarta regarding the purposes and
objectives as well as the business activities of the
Company. This amendment has been approved
by the Minister of Law and Human Rights based
on Ministerial Decree No. AHU-
0060721.AH.01.02, dated August 25, 2022.

The Company is domiciled in Jakarta, with 48
business unit offices across Indonesia and 11
subsidiaries. The Company’s Head Office is
located at JI. Trunojoyo Blok M | No. 135,
Jakarta.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian dan informasi lainnya (lanjutan)

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, Maksud dan Tujuan Perusahaan
adalah  untuk  menyelenggarakan usaha
penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan
umum dalam jumlah dan mutu yang memadai
serta memupuk keuntungan dan melaksanakan
penugasan Pemerintah di bidang
ketenagalistrikan dalam rangka mendukung
pembangunan negara dengan menerapkan
prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 19 tahun
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara
(“BUMN”), Pemerintah wajib memberikan
kompensasi atas semua biaya yang telah
dikeluarkan oleh BUMN termasuk margin
tertentu yang diharapkan kepada BUMN yang
diberikan penugasan khusus. Perusahaan
merupakan BUMN yang sedang melaksanakan
penugasan khusus berupa penyediaan tenaga
listrik bersubsidi kepada masyarakat (Catatan
37).

Pada tanggal 30 Juni 2024, Grup memiliki
51.113 karyawan tetap (2023: 51.245 karyawan
tetap) (tidak diaudit). Jumlah karyawan tidak
termasuk karyawan dari PT Haleyora Powerindo
yang bergerak dibidang jasa tenaga kerja. PT
Haleyora Powerindo adalah entitas anak dari PT
Haleyora Power, entitas anak Perusahaan.

Penawaran umum efek utang Perusahaan

Perusahaan telah beberapa kali menerbitkan
Obligasi dan Surat Utang PLN, sebagai berikut:

Tanggal efektif/

Effective date Listed on *)

Bursa pencatatan/

Obligasi Rupiah

Obligasi Berkelanjutan IV PLN

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

a.

Establishment and other information

(continued)

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Purpose and Objective
of the Company is to engage in electricity business
for public use of sufficient quantity and quality and
also to earn profit and perform the Government’s
assignment in electricity business in order to
support the development of the country with the
application of the principles of a Limited Liability
Company.

Based on Law No. 19 year 2003, regarding State-
Owned Enterprises (“‘SOES”), the Government is
obliged to provide compensation to SOEs, that
were appointed to perform special assignments,
for all expenses which they have incurred,
including a certain expected return (margin). The
Company is an SOE, that performs the special
assignment of providing subsidised electricity to
the public (Note 37).

As at June 30, 2024 the Group had 51,113
permanent employees (2023: 51,245 permanent
employees) (unaudited). The total number of
employees does not include employees of PT
Haleyora Powerindo whose nature of business is
manpower services. PT Haleyora Powerindo is a
subsidiary of PT Haleyora Power, the Company’s
subsidiary.

The Company'’s public offering of bonds

The Company has issued several PLN Bonds and

Notes, as follows:
Jumlah yang

Tahap | Tahun 2020

Sukuk ljarah Berkelanjutan IV PLN
Tahap | Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan IIl PLN
Tahap VIl Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan 11l PLN
Tahap VI Tahun 2020

Sukuk ljarah Berkelanjutan 1l PLN
Tahap VI Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan 11l PLN
Tahap V Tahun 2019

Sukuk ljarah Berkelanjutan 11l PLN
Tahap V Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan 11l PLN
Tahap IV Tahun 2019

Sukuk ljarah Berkelanjutan 11l PLN
Tahap IV Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan 11l PLN
Tahap Ill Tahun 2019

)

31 Agustus 2020/
August 31, 2020

31 Agustus 2020/
August 31, 2020

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

29 Juni 2018/
June 29, 2018

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia/
Indonesia Stock Exchange

Pada tanggal 22 Juli 1995 Bursa Paralel Indonesia diakuisisi oleh
Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek
Surabaya dan Bursa Efek Jakarta digabungkan dan berubah nama

menjadi Bursa Efek Indonesia.

Tanggal ditawarkan/
pencatatan/ Offered amount
Listed date Rp
Rupiah Bonds
Shelf Registration Bonds IV PLN
8 September 2020/ 1,500,000 Phase | Year 2020
September 8, 2020
Shelf Registration Sukuk ljara IV PLN
8 September 2020/ 376,500 Phase | Year 2020
September 8, 2020
Shelf Registration Bonds Il PLN
6 Mei 2020/ 1,737,135 Phase VIl Year 2020
May 6, 2020
Shelf Registration Bonds Ill PLN
18 Februari 2020/ 4,812,430 Phase VI Year 2020
February 18, 2020
Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
18 Februari 2020/ 115,500 Phase VI Year 2020
February 18, 2020
Shelf Registration Bonds Ill PLN
1 Oktober, 2019 1,912,900 Phase V Year 2019
October 1, 2019
Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
1 Oktober, 2019 797,500 Phase V Year 2019
October 1, 2019
Shelf Registration Bonds Ill PLN
1 Agustus 2019/ 2,953,620 Phase IV Year 2019
August 1, 2019
Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
1 Agustus 2019/ 1,250,000 Phase IV Year 2019
August 1, 2019
Shelf Registration Bonds Il PLN
19 Februari 2019/ 2,393,000 Phase Ill Year 2019

February 19, 2019

*) OnJuly 22, 1995 the Indonesia Parallel Exchange was acquired by the
Surabaya Stock Exchange. On November 30, 2007, the Surabaya Stock
Exchange and Jakarta Stock Exchange merged and changed their
name to the Indonesia Stock Exchange.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

1.

Penawaran umum efek utang Perusahaan

(lanjutan)

Perusahaan telah beberapa kali menerbitkan
Obligasi dan Surat Utang PLN, sebagai berikut:

Lampiran 5/3 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

b. The Company’s public offering of bonds
(continued)

The Company has issued several PLN Bonds and
Notes, as follows: (continued)

(lanjutan)
Jumlah yang
Tanggal ditawarkan/
Tanggal efektif/ Bursa pencatatan/ pencatatan/ Offered amount
Effective date Listed on *) Listed date Rp
Sukuk ljarah Berkelanjutan 1l PLN Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
Tahap Ill Tahun 2019 29 Juni 2018/ Bursa Efek Indonesia/ 19 Februari 2019/ 863,000 Phase IIl Year 2019
June 29, 2018 Indonesia Stock Exchange February 19, 2019
Obligasi Berkelanjutan 11l PLN Shelf Registration Bonds Ill PLN
Tahap Il Tahun 2018 29 Juni 2018/ Bursa Efek Indonesia/ 10 Oktober 2018/ 832,000 Phase Il Year 2018
June 29, 2018 Indonesia Stock Exchange October 10, 2018
Sukuk ljarah Berkelanjutan 11l PLN Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
Tahap Il Tahun 2018 29 Juni 2018/ Bursa Efek Indonesia/ 10 Oktober 2018/ 224,000 Phase Il Year 2018
June 29, 2018 Indonesia Stock Exchange October 10, 2018
Obligasi Berkelanjutan 11l PLN Shelf Registration Bonds 11l PLN
Tahap | Tahun 2018 29 Juni 2018/ Bursa Efek Indonesia/ 10 Juli 2018/ 1,278,500 Phase | Year 2018
June 29, 2018 Indonesia Stock Exchange July 10, 2018
Sukuk ljarah Berkelanjutan 1l PLN Shelf Registration Sukuk ljara Ill PLN
Tahap | Tahun 2018 29 Juni 2018/ Bursa Efek Indonesia/ 10 Juli 2018/ 750,000 Phase | Year 2018
June 29, 2018 Indonesia Stock Exchange July 10, 2018
Obligasi Berkelanjutan Il PLN Shelf Registration Bonds Il PLN
Tahap Ill Tahun 2018 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 23 Februari 2018/ 2,535,000 Phase Ill Year 2018
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange February 23, 2018
Sukuk ljara Berkelanjutan 1l PLN Shelf Registration Sukuk ljara Il PLN
Tahap Ill Tahun 2018 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 23 Februari 2018/ 698,500 Phase Ill Year 2018
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange February 23, 2018
Obligasi Berkelanjutan Il PLN Shelf Registration Bonds Il PLN
Tahap Il Tahun 2017 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 2 November 2017/ 2,545,500 Phase Il Year 2017
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange November 2, 2017
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il PLN Shelf Registration Sukuk ljara Il PLN
Tahap Il Tahun 2017 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 2 November 2017/ 694,500 Phase Il Year 2017
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange November 2, 2017
Obligasi Berkelanjutan Il PLN Shelf Registration Bonds Il PLN
Tahap | Tahun 2017 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 12 Juli 2017/ 1,600,000 Phase | Year 2017
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange July 12, 2017
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il PLN Shelf Registration Sukuk ljara Il PLN
Tahap | Tahun 2017 21 Juni 2017/ Bursa Efek Indonesia/ 12 Juli 2017/ 400,000 Phase | Year 2017
June 21, 2017 Indonesia Stock Exchange July 12, 2017
Obligasi Berkelanjutan I PLN Shelf Registration Bonds | PLN
Tahap Il Tahun 2013 27 Juni 2013/ Bursa Efek Indonesia/ 11 Desember 2013/ 1,244,000 Phase Il Year 2013
June 27, 2013 Indonesia Stock Exchange December 11, 2013
Sukuk ljarah Berkelanjutan | PLN Shelf Registration Sukuk ljara | PLN
Tahap Il Tahun 2013 27 Juni 2013/ Bursa Efek Indonesia/ 11 Desember 2013/ 429,000 Phase Il Year 2013
June 27, 2013 Indonesia Stock Exchange December 11, 2013
Obligasi Berkelanjutan | PLN Shelf Registration Bonds | PLN
Tahap | Tahun 2013 27 Juni 2013/ Bursa Efek Indonesia/ 8 Juli 2013/ 879,000 Phase | Year 2013
June 27, 2013 Indonesia Stock Exchange July 8,2013
Sukuk ljarah Berkelanjutan | PLN Shelf Registration Sukuk ljara | PLN
Tahap | Tahun 2013 27 Juni 2013/ Bursa Efek Indonesia/ 8 Juli 2013/ 121,000 Phase | Year 2013
June 27,2013 Indonesia Stock Exchange July 8, 2013
Obligasi PLN XII Tahun 2010 30 Juni 2010/ Bursa Efek Indonesia/ 9 Juli 2010/ 2,500,000 PLN XII Bonds Year 2010
June 30, 2010 Indonesia Stock Exchange July 9, 2010
Sukuk liarah PLN V Tahun 2010 30 Juni 2010/ Bursa Efek Indonesia/ 9 Juli 2010/ 500,000 Sukuk liara V PLN Year 2010
June 30, 2010 Indonesia Stock Exchange July 9, 2010
Obligasi PLN XI Tahun 2010 31 Desember 2009/ Bursa Efek Indonesia/ 13 Januari 2010/ 2,703,000 PLN XI Bonds Year 2010
December 31, 2009 Indonesia Stock Exchange January 13, 2010
Sukuk ljarah PLN IV Tahun 2010 31 Desember 2009/ Bursa Efek Indonesia/ 13 Januari 2010/ 297,000 Sukuk ljara IV PLN Year 2010
December 31, 2009 Indonesia Stock Exchange January 13, 2010
Obligasi PLN X Tahun 2009 31 Desember 2008/ Bursa Efek Indonesia/ 12 Januari 2009/ 1,440,000 PLN X Bonds Year 2009
December 31, 2008 Indonesia Stock Exchange January 12, 2009
Sukuk ljarah PLN Il Tahun 2009 31 Desember 2008/ Bursa Efek Indonesia/ 12 Januari 2009/ 760,000 Sukuk ljara Il PLN Year 2009
December 31, 2008 Indonesia Stock Exchange January 12, 2009
Obligasi PLN IX Tahun 2007 29 Juni 2007/ Bursa Efek Surabaya/ 11 Juli 2007/ 2,700,000 PLN IX Bonds Year 2007
June 29, 2007 Surabaya Stock Exchange July 11, 2007
Sukuk ljarah PLN Il Tahun 2007 29 Juni 2007/ Bursa Efek Surabaya/ 11 Juli 2007/ 300,000 Sukuk ljara Il PLN Year 2007
June 29, 2007 Surabaya Stock Exchange July 11, 2007
Obligasi PLN VIl Tahun 2006 12 Juni 2006/ Bursa Efek Surabaya/ 22 Juni 2016/ 2,200,100 PLN VIII Bonds Year 2006
June 12, 2006 Surabaya Stock Exchange June 22, 2016
Sukuk ljarah PLN | Tahun 2006 12 Juni 2006/ Bursa Efek Surabaya/ 22 Juni 2016/ 200,000 Sukuk ljara | PLN Year 2006
June 12, 2006 Surabaya Stock Exchange June 22, 2016
Obligasi PLN VII Tahun 2004 3 November 2004/ Bursa Efek Surabaya/ 12 November 2004/ 1,500,000 PLN VII Bonds Year 2004
November 3, 2004 Surabaya Stock Exchange November 12, 2004
Obligasi PLN VI Tahun 1997 27 Juni 1997/ Bursa Efek Surabaya/ 12 Agustus 1997/ 600,000 PLN VI Bonds Year 1997
June 27, 1997 Surabaya Stock Exchange August 12, 1997
Obligasi PLN V Tahun 1996 28 Juni 1996/ Bursa Efek Surabaya/ 28 Agustus 1996/ 1,000,000 PLN V Bonds Year 1996
June 28, 1996 Surabaya Stock Exchange August 28, 1996
Obligasi PLN IV Tahun 1995 30 Juni 1995/ Bursa Paralel Indonesia/ 4 September 1995/ 680,000 PLN IV Bonds Year 1995
June 30, 1995 Indonesia Parallel exchange September 4, 1995
Obligasi PLN Il Tahun 1995 30 Januari 1995/ Bursa Paralel Indonesia/ 18 April 1995/ 318,430 PLN Il Bonds Year 1995
January 30, 1995 Indonesia Parallel exchange April 18, 1995
Obligasi PLN Il Tahun 1993 28 September 1993/ Bursa Paralel Indonesia/ 8 November 1993/ 600,000 PLN Il Bonds Year 1993
September 28, 1993 Indonesia Parallel exchange November 8, 1993
Obligasi PLN | Tahun 1992 25 September 1992/ Bursa Paralel Indonesia/ 10 November 1992/ 300,000 PLN | Bonds Year 1992
September 25, 1992 Indonesia Parallel exchange November 10, 1992
Jumlah 51,541,115 Total
*)  Pada tanggal 22 Juli 1995 Bursa Paralel Indonesia diakuisisi oleh *) On July 22, 1995 the Indonesia Parallel Exchange was acquired by the
Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal Surabaya Stock Exchange. On November 30, 2007, the Surabaya Stock

30 November 2007, Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta
digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia.

Exchange and Jakarta Stock Exchange merged and changed their
name to the Indonesia Stock Exchange.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

1.

Penawaran umum efek utang Perusahaan

(lanjutan)

Perusahaan telah beberapa kali menerbitkan
Surat Utang Jangka Menengah PLN, sebagai

berikut:

Lampiran 5/4 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

b. The Company’s public offering of bonds
(continued)

The Company has issued several PLN Medium-

term Notes, as follows:

Jumlah yang

Tanggal ditawarkan/
Tanggal efektif/ Bursa pencatatan/ pencatatan/ Offered amount
Effective date Listed on Listed date USD *
Surat Utang Jangka Menengah Global Medium Term
Global - USD Notes - USD
Penerbitan tahun 2020 30 Juni 2020/ Bursa Efek Singapura/ 1 Juli 2020/ 1,500,000,000 Issued in 2020
June 30, 2020 Singapore Stock Exchange July 1, 2020
Penerbitan tahun 2019 5 November 2019/ Bursa Efek Singapura/ 7 November 2019/ 1,000,000,000 Issued in 2019
November 5, 2019 Singapore Stock Exchange November 7, 2019
17 Juli 2019/ Bursa Efek Singapura/ 18 Juli 2019/ 1,400,000,000
July 17, 2019 Singapore Stock Exchange July 18, 2019
Penerbitan tahun 2018 25 Oktober 2018/ Bursa Efek Singapura/ 26 Oktober 2018/ 1,000,000,000 Issued in 2018
October 25, 2018 Singapore Stock Exchange October 26, 2018
21 Mei 2018/ Bursa Efek Singapura/ 16 Mei 2018/ 2,000,000,000
May 21, 2018 Singapore Stock Exchange May 16, 2018
Penerbitan tahun 2017 15 Mei 2017/ Bursa Efek Singapura/ 16 Mei 2017/ 2,000,000,000 Issued in 2017
May 15, 2017 Singapore Stock Exchange May 16, 2017
Penerbitan tahun 2012 24 Oktober 2012/ Bursa Efek Singapura/ 25 Oktober 2012/ 1,000,000,000 Issued in 2012
October 24, 2012 Singapore Stock Exchange October 25, 2012
Penerbitan tahun 2011 22 November 2011/ Bursa Efek Singapura/ 23 November 2011/ 1,000,000,000 Issued in 2011
November 22, 2011 Singapore Stock Exchange November 23, 2011
Jumlah _10,900,000,000 Total
Surat Utang Jangka Menengah Global Medium Term
Global - EUR Notes - EUR
Penerbitan tahun 2019 5 November 2019/ Bursa Efek Singapura/ 7 November 2019/ 500,000,000 Issued in 2019
November 5, 2019 Singapore Stock Exchange November 7, 2019
Penerbitan tahun 2018 25 Oktober 2018/ Bursa Efek Singapura/ 26 Oktober 2018/ 500,000,000 Issued in 2018
October 25, 2018 Singapore Stock Exchange October 26, 2018
Jumlah _1,000,000,000 Total
Surat Utang Jangka Menengah Global Medium Term
Global - JPY Notes - JPY
Penerbitan tahun 2019 20 September 2019/ Tidak tercatat/ N/A 23,200,000,000 Issued in 2019
September 20, 2019 Not listed
Jumlah __23,200,000,000 Total
*)  Dalam jumlah penuh *)  In full amount

Majapahit Holding B.V., Belanda, entitas anak
yang bertujuan khusus yang sepenuhnya milik

Majapahit Holding B.V., the Netherlands, a wholly-
owned special-purpose subsidiary of the

Perusahaan, menerbitkan Obligasi Terjamin, Company, issued Guaranteed Notes, as follows:
sebagai berikut:
Jumlah yang
Tanggal ditawarkan/
Tanggal efektif/ Bursa pencatatan/ pencatatan/ Offered amount
Effective date Listed on Listed date USD *)
Obligasi Terjamin - USD Guaranteed Notes - USD
Penerbitan 2009 6 November 2009/ Bursa Efek Singapura/ 9 November 2009/ 1,250,000,000 Issued in 2009
November 6, 2009 Singapore Stock Exchange November 9, 2009
Penerbitan 2009 7 Agustus 2009/ Bursa Efek Singapura/ 11 Agustus 2009/ 750,000,000 Issued in 2009
August 7, 2009 Singapore Stock Exchange August 11, 2009
Penerbitan 2007 28 Juni 2007/ Bursa Efek Singapura/ 29 Juni 2007/ 1,000,000,000 Issued in 2007
June 28, 2007 Singapore Stock Exchange June 29, 2007
Penerbitan 2006 16 Oktober 2006/ Bursa Efek Singapura/ 17 Oktober 2006/ 1,000,000,000 Issued in 2006
October 16, 2006 Singapore Stock Exchange October 17, 2006
Jumlah ___4,000,000.000 Total
*)  Dalam jumlah penuh *)  In full amount
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

C.

Susunan pengurus dan informasi lain

Pada tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember
2023, susunan pengurus Perusahaan adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2024 / June 30, 2024

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama
Komisaris

Suahasil Nazara
Dadan Kusdiana
Susiwijono Moegiarso
Mohamad Ikhsan
Dudy Purwagandhi
Nawal Nely

Arcandra Tahar
Charles Sitorus

Komisaris Independen

Direksi
Direktur Utama
Direktur Keuangan
Direktur Perencanaan Korporat
dan Pengembangan Bisnis
Direktur Legal dan Manajemen Human Capital
Direktur Retail dan Niaga

Darmawan Prasodjo
Sinthya Roesly

Hartanto Wibowo
Yusuf Didi Setiarto
Edi Srimulyanti

Direktur Transmisi dan Perencanaan Sistem Evy Haryadi
Direktur Manajemen Pembangkitan Adi Lumakso
Direktur Distribusi Adi Priyanto

Direktur Manajemen Proyek dan Energi Baru
Terbarukan
Direktur Manajemen Risiko

Wiluyo Kusdwiharto
Suroso Isnandar

Komite Audit
Ketua
Anggota

Arcandra Tahar
Mohamad Ikhsan
Charles Sitorus
Tomi Parisianto Wibowo
Nizam Burhanuddin
Dwi Siska Susanti

Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan

Lihat Catatan 58(i) untuk informasi
perubahan pada Dewan Komisaris.

Alois Wisnuhardana

terkait

Pembentukan struktur subholding

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN
Republik Indonesia Nomor S-886/MBU/12/2022
tanggal 30 Desember 2022 perihal Persetujuan
Pembentukan Holding dan Subholding PT PLN
(Persero) Masa/tahap Legal End-State Serta
Restrukturisasi dan Pengalihan Harta, Perseroan
membentuk Subholding Grup yang berlaku
efektif tanggal 1 Januari 2023 melalui:

1. Pemekaran usaha atau pemisahan tidak
murni/spin-off atas sebagian aktiva dan
pasiva kegiatan usaha pembangkitan dan
energi primer Perusahaan kepada PT PLN
Nusantara Power (“PNP”; dahulu bernama
PT Pembangkitan Jawa-Bali) dan PT PLN
Indonesia Power (“PIP”; dahulu bernama PT
Indonesia Power).

2. Penyertaan modal non-tunai (inbreng)
kepada PT PLN Energi Primer Indonesia
(“EPI”; dahulu bernama PT PLN Batubara)
berupa seluruh kepemilikan saham Grup
pada PT Pengembang Listrik Nasional Gas
dan Geothermal (‘PLN GG”) dan PT
Pelayaran Bahtera Adhiguna (“BAG”).

Agus Dermawan W Martowardojo

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

C.

Agus Dermawan W Martowardojo

Darmawan Prasodjo

Management and other information

As at June 30, 2024 and December 31, 2023, the
Company’s management consisted of the
following:

31 Desember 2023 / December 31,2023

Board of Commissioners
President Commissioner

Vice President Commissioner
Commissioners

Suahasil Nazara
Dadan Kusdiana

Susiwijono Moegiarso

Mohamad Ikhsan
Dudy Purwagandhi
Tedi Bharata
Eko Sulistyo

Arcandra
Charles Sitorus

Independent Commissioners

Board of Directors
President Director

Sinthya Roesly Director of Finance
Director of Corporate Planning
Hartanto Wibowo and Business Development

Yusuf Didi Setiarto
Edi Srimulyanti

Director of Legal and Human Capital Management
Director of Retail and Commerce

Evy Haryadi Director of Transmission and System Planning
Adi Lumakso Director of Generation Management
Adi Priyanto Director of Distribution

Director of Management Projects and
New Renewable Energy
Director of Risk Management

Wiluyo Kusdwiharto
Suroso Isnandar

Audit Committee
Chairman
Members

Arcandra Tahar
Mohamad Ikhsan
Charles Sitorus

Tomi Parisianto Wibowo

Nizam Burhanuddin
Dwi Siska Susanti

Corporate Secretary

Alois Wisnuhardana Corporate Secretary

Refer to Note 58(i) for the information regarding to
the changes in Board of Commissioners.

Establishment of subholding structure

Based on Decision Letter of the Minister of SOE
of the Republic of Indonesia No. S-
886/MBU/12/2022 dated December 30, 2022,
regarding the Approval for the Establishment of
Holding and Subholding of PT PLN (Persero) for
the Legal End-State Period/Stage as well as the
Restructuring and Transfer of Assets, the
Company established Group Subholdings which
became effective on January 1, 2023, through:

1. A partial spin-off of part of the Company’s
assets and liabilities relating to the generation
and primary energy business activities to PT
PLN Nusantara Power (“PNP”; previously
named PT Pembangkitan Jawa-Bali) and PT
PLN Indonesia Power (“PIP”; previously
named PT Indonesia Power).

2. In-kind capital participation (inbreng) to PT
PLN Energi Primer Indonesia (“EPI”;
previously named PT PLN Batubara) in the
form of the Group’s entire share ownership in
PT Pengembang Listrik Nasional Gas dan
Geothermal (“PLN GG”) and PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna (“BAG”).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

d. Pembentukan struktur subholding (lanjutan)

Pembentukan empat Subholding Grup yang
terdiri atas:

1. Dua Subholding di bidang pembangkitan
tenaga listrik, yaitu PNP dan PIP;

2. Satu Subholding di bidang penyediaan dan
logistik energi primer, yaitu EPI; dan

3. Satu Subholding untuk kegiatan usaha di
luar pembangkitan, transmisi, dan distribusi
ketenagalistrikan, yaitu bernama PT
Indonesia Comnets Plus (“PT ICON Plus").

Pada tanggal 30 Desember 2022, sebagai
bagian dari Pembentukan Holding dan
Subholding PLN, Perusahaan telah
menandatangani akta-akta sebagai berikut yang
telah berlaku efektif pada 1 Januari 2023
sebagaimana disetujui dan/atau diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
sebagai berikut:

1. Akta pemisahan kegiatan usaha
pembangkitan kepada PNP dengan nilai
yang akan ditukar menjadi kepemilikan
saham baru Perusahaan pada PNP sebesar
Rp151.255.249, sesuai dengan hasil
penilaian Kantor Jasa Penilai Publik
Rengganis, Hamid, & Rekan (“KJPP RHR”),
yang tertuang dalam Akta Notaris No. 70
dan No. 76 tanggal 30 Desember 2022 dari
Muhammad Hanafi, S.H.

2. Akta pemisahan kegiatan usaha
pembangkitan dengan PIP dengan nilai
yang akan ditukar menjadi kepemilikan
saham baru Perusahaan pada PIP sebesar
Rp175.974.993, sesuai dengan hasil
penilaian KJPP RHR yang tertuang dalam
Akta Notaris No. 71 dan No. 77 dari tanggal

d.

Establishment of structure

(continued)

subholding

The formation of four Subholdings of the Group,
consisting of the following:

1. Two Subholdings in the power generation
sector, namely PNP and PIP;

2. One Subholding in the primary energy
procurement and logistics sector, namely
EPI; and

3. One Subholding for business activities
outside of power generation, transmission,
and distribution, namely PT Indonesia
Comnets Plus (“PT ICON Plus”).

On December 30, 2022, as part of the
Establishment of PLN Holding and Subholdings,
the Company signed the following Deeds that
took effect on January 1, 2023, as approved
and/or notified to the Minister of Law and Human
Rights:

1. Deed of spin-off of power generation
business activies to PNP to be
compensated with newly issued shares of
the Company in PNP amounting to
Rp151,255,249 as per the independent
appraisal of Kantor Jasa Penilai Publik
Rengganis, Hamid, & Rekan ("KUPP RHR”),
as stated in the Notarial Deeds No. 70 and
No. 76 dated December 30, 2022 of
Muhammad Hanafi, S.H.

2. Deed of spin-off of power generation
business activities to PIP to be compensated
with newly issued shares of the Company in
PIP amounting to Rp175,974,993 as per the
independent appraisal of KIJPP RHR, as
stated in Notarial Deeds No. 71 and No. 77
dated December 30, 2022 of Muhammad

30 Desember 2022 dari Muhammad Hanafi, Hanafi, S.H.
S.H.

3. Akta pemasukan (inbreng) ke dalam EPI 3. Deed of in-kind capital participation to EPI in
berupa seluruh  kepemilkan  saham the form of the Company’s entire share-

Perusahaan pada PLN GG dan BAG dengan
nilai yang akan ditukar menjadi kepemilikan
saham baru sebesar Rp2.273.717, sesuai
dengan hasil penilaian KJPP RHR, yang
tertuang dalam Akta Notaris No. 72 dan No.
78 tanggal 30 Desember 2022 dari
Muhammad Hanafi, S.H.

ownership in PLN GG and BAG to be
compensated with newly issued shares in
the value of Rp2,273,717 as per the
independent appraisal of KIJPP RHR, as
stated in Notarial Deeds No. 72 and No. 78
dated December 30, 2022 of Muhammad
Hanafi, S.H.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
d. Pembentukan struktur subholding (lanjutan) d. Establishment of subholding structure
(continued)

Setelah transaksi tersebut di atas dilaksanakan,
Perusahaan akan memiliki tambahan kepemilikan
saham pada anak perusahaan terkonsolidasi, yaitu
PNP, PIP, dan EPI dalam nilai masing-masing
tersebut di atas, di mana hal ini diharapkan akan
memberikan nilai tambah bagi Grup serta
memberikan dampak positif bagi keberlangsungan
kegiatan usaha Grup.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak
No. Kep-86/WPJ.19/2023 tanggal 15 Juni 2023,
Direktorat Jenderal Pajak menyetujui penggunaaan
nilai buku atas pengalihan harta dari Perusahaan ke
PT PLN Energi Primer Indonesia dalam rangka
pengambilalihan usaha yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 2023.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak
No. Kep-87/WPJ.19/2023 tanggal 15 Juni 2023,
Direktorat Jenderal Pajak menyetujui penggunaaan
nilai buku atas pengalihan harta dari Perusahaan ke
PT PLN Nusantara Power dan PT PLN Indonesia
Power dalam rangka pemekaran usaha yang
berlaku mulai tanggal 1 Januari 2023.

Upon the consummation of the transaction, the
Company will have additional share ownership in
consolidated subsidiaries, which are PNP, PIP,
and EPI in the value as mentioned above. This is
expected to provide additional value to the Group
and have a positive impact on the continuity of the
Group'’s business activities.

Based on the Decree of the Director General of
Taxes No. Kep-86/WPJ.19/2023 dated June 15,
2023, the Directorate General of Taxes approved
the use of book value for the transfer of assets from
the Company to PT PLN Energi Primer Indonesia
for the purposes of a business take over which
became effective on January 1, 2023.

Based on the Decree of the Director General of
Taxes No. Kep-87/WPJ.19/2023 dated June 15,
2023, the Directorate General of Taxes approved
the use of book value for the transfer of assets from
the Company to PT PLN Nusantara Power and PT
PLN Indonesia Power for the purposes of partial
spin-off which became effective on January 1,
2023.
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2. PENERAPAN PRINSIP AKUNTANSI YANG
BERLAKU UMUM DI INDONESIA (“PABU”)

a. Penerapan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No.6/POJK.04/2017 tentang Perlakuan
Akuntansi atas Transaksi Berdasarkan
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (“POJK No.
6”)

Grup mengadakan perjanjian jual beli tenaga
listrik, yakni Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik
(“PPA”) dan Kontrak Penjualan Energi (“ESC”),
dengan Penyedia dan Pengembang Tenaga
Listrik Swasta (“IPP”). IPP tersebut merupakan
pemegang lzin Usaha Ketenagalistrikan untuk
kepentingan umum.

Sebelum 1 Januari 2016, Grup menerapkan
Interpretasi  Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) No. 8: “Penentuan Apakah Suatu
Perjanjian Mengandung Suatu Sewa” (“ISAK No.
8”) dalam mengevaluasi apakah PPA dan ESC
dengan IPP mengandung unsur sewa (Catatan
3.).

Pada tanggal 1 Juni 2017, Otoritas Jasa
Keuangan (“OJK”) menerbitkan POJK No. 6
yang berlaku bagi Emiten dan Perusahaan
Publik. Berdasarkan POJK No. 6, transaksi
berdasarkan perjanjian jual beli tenaga listrik
diperlakukan sebagai transaksi jual beli,
meskipun perjanjian jual beli tenaga listrik
tersebut mengandung substansi selain jual beli
listrik. POJK No. 6 berlaku secara prospektif
untuk tahun buku yang dimulai sejak
1 Januari 2017 dan mengizinkan perlakuan lebih
awal sejak 1 Januari 2016. POJK No. 6 berlaku
sampai akhir tahun buku berakhirnya penugasan
untuk percepatan pembangunan infrastruktur
ketenagalistrikan berdasarkan Peraturan
Presiden No. 14 tahun 2017.

Grup memutuskan untuk menerapkan lebih awal
POJK  No.6 secara  prospektif sejak
1 Januari 2016. Oleh karena itu, transaksi
berdasarkan perjanjian jual beli tenaga listrik
yang mengandung sewa (Catatan 3.l), mulai
1 Januari 2016 disajikan sebagai pembelian
tenaga listrik dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
pada tahun terjadinya. Pada tanggal
1 Januari 2016, Grup juga melakukan
penyesuaian atas aset dan liabilitas terkait.

Jumlah bersih penyesuaian atas aset dan
liabilitas terkait sebesar Rp43.428.454 dan telah
dicatat sebagai penyesuaian saldo laba pada
tanggal 1 Januari 2016, dengan rincian sebagai
berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IMPLEMENTATION OF INDONESIAN
GENERALLY  ACCEPTED  ACCOUNTING
PRINCIPLES (“GAAP”)

a.

Implementation of Financial Services Authority
Regulation  No0.6/POJK.04/2017 regarding
Accounting Treatment for Transactions Based
on Power Purchase Agreements (“POJK No.
6”)

The Group has entered into Power Purchase
Agreements (“PPAs”) and Energy Sales
Contracts (“ESCs”), with Independent Power
Producers (“IPPs”). Those IPPs are holders of
Electricity Business Licences for public use.

Before January 1, 2016, the Group applied
Interpretation of Financial Accounting Standards
(“IFAS”) No. 8: “Determining Whether an
Arrangement Contains a Lease” (“IFAS No. 8”) in
evaluating whether PPAs and ESCs with IPPs
contain a lease (Note 3.1).

On June 1, 2017, the Financial Services
Authority (“FSA”) issued POJK No. 6 which is
applicable for listed and public companies.
Based on POJK No. 6, transactions based on a
PPA are treated as sale and purchase
transactions, even though the PPAs contain
substances other than that of the sale and
purchase of electricity. POJK No. 6 applies
prospectively for the year beginning on January
1, 2017, and early implementation is allowed for
the year beginning on January 1, 2016. POJK
No. 6 is valid until the end of the assignment on
the acceleration of electricity infrastructure
development in accordance with Presidential
Regulation No. 14 year 2017.

The Group decided to implement POJK No. 6
early prospectively beginning on January 1,
2016. Therefore, the electricity sale and
purchase transactions based on PPAs which
contain a lease (Note 3.1), since January 1, 2016,
are presented as purchases of electricity in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income when incurred. On
January 1, 2016, the Group also adjusted the
related assets and liabilities.

The net adjustments on related assets and
liabilites amounted to Rp43,428,454 and were
recorded as an adjustment to retained earnings on
January 1, 2016, the details of which are as
follows:
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. PENERAPAN PRINSIP AKUNTANSI YANG 2. IMPLEMENTATION OF INDONESIAN
BERLAKU UMUM DI INDONESIA (“PABU”) GENERALLY ACCEPTED ACCOUNTING
(lanjutan) PRINCIPLES (“GAAP”) (continued)

a. Penerapan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan a. Implementation of Financial Services Authority
No.6/POJK.04/2017 tentang Perlakuan Regulation  No0.6/POJK.04/2017  regarding
Akuntansi atas Transaksi Berdasarkan Accounting Treatment for Transactions Based
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (“POJK No. on Power Purchase Agreements (“POJK No.
6”) (lanjutan) 6”) (continued)

1 Januari 2016 1 Januari 2016
sebelum Penyesuaian setelah
penyesuaian/ saldo awal/ penyesuaian/
January 1, 2016 Beginning January 1, 2016
before balance after
adjustment adjustment adjustment
Aset tetap 1,187,879,590 (72,227,600) 1,115,651,990 Property, plant and equipment
Aset pajak tangguhan 29,088,271 (14,787,769) 14,300,502 Deferred tax assets
1,216,967,861 (87,015,369) 1,129,952,492
Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Utang listrik swasta 7,093,280 755,783 7,849,063 Electricity purchase payable
Utang sewa 149,621,763 (128,065,144) 21,556,619 Lease Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Utang sewa 6,759,138 (3,313,534) 3,445,604 Lease liabilities
Biaya masih harus dibayar 10,627,055 (2,216,084) 8,410,971 Accrued expenses
Utang listrik swasta 311,196 9,968 321,164 Electricity purchase payable
Utang usaha Trade payables
Pihak berelasi 8,910,438 380,409 9,290,847 Related parties
Pihak ketiga 17,715,563 1,998,142 19,713,705 Third parties
Utang lain-lain 20,188,608 6,637 20,195,245 Other payables
221,227,041 (130,443,823) 90,783,218
The effect of POJK No. 6
Dampak penerapan POJK No. 6 application on beginning
terhadap saldo laba awal 43,428,454 retained earnings
Mulai 1 Januari 2020, Grup menerapkan Starting January 1, 2020, the Group
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan implemented Statement of Financial Accounting

(“PSAK”) 73, “Sewa”. Standar akuntansi ini
menggantikan standar akuntansi berikut:

¢ PSAK No. 30: “Sewa”

e [ISAK No. 8: “Penentuan apakah Suatu
Perjanjian Mengandung Suatu Sewa”

e [ISAK No. 23: “Sewa Operasi-Insentif’

e ISAK No. 24: “Evaluasi Substansi Beberapa
Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk
Legal Sewa”

e ISAK No. 25: “Hak atas Tanah”

Perjanjian jual beli tenaga listrik yang diikuti oleh
Grup tetap mengacu pada POJK No. 6 karena
peraturan tersebut masih berlaku sampai
berakhirnya penugasan untuk percepatan
pembangunan infrastruktur  ketenagalistrikan
berdasarkan  Peraturan Presiden. Dengan
demikian perlakuan akuntansi untuk PPA dan
ESC dengan IPP masih tetap sama seperti
sebelum Grup menerapkan PSAK No. 73, yaitu
diperlakukan sebagai transaksi jual beli dan
dikecualikan dari ruang lingkup penerapan PSAK
No. 73.

Standards (“SFAS”) 73, “Leases”. This standard

replaced the previous accounting standards as

follows:

e SFAS No. 30: “Leases”

e IFAS No. 8: “Determining Whether an
Arrangement Contains a Lease”

e IFAS No. 23: “Operating Leases-Incentives”

e IFAS No. 24: “Evaluating the Substance of
Transactions Involving the Legal Form of a
Lease”

e IFAS No. 25: “Land Rights”

The PPAs entered into by the Group are still
accounted for under POJK No. 6 because it
remains valid until the end of the assignment on
acceleration  of  electricity infrastructure
development in accordance with Presidential
Regulation. Therefore, the accounting treatment
for PPAs and ESCs with IPPs remains the same
as before the Group implemented SFAS No. 73,
i.e. treated as sale and purchase transactions;
hence, excluded from the scope of SFAS No. 73.
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2. PENERAPAN
BERLAKU UMUM DI

PRINSIP  AKUNTANSI  YANG
INDONESIA (“PABU”)

(lanjutan)

b.

Perubahan pada PSAK dan amandemen yang
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2023

Penerapan dari amandemen yang berlaku efektif
untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023 tidak
menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memberikan
dampak yang material terhadap jumlah yang
dilaporkan di laporan keuangan konsolidasian
pada tahun berjalan:

¢ Amandemen PSAK No. 1: “Penyajian Laporan
Keuangan - Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi”

¢ Amandemen PSAK No. 16: “Aset Tetap - Hasil
Sebelum Penggunaan yang Diintensikan”

e Amandemen PSAK No. 25: “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan - Definisi Estimasi Akuntansi”

e Amandemen PSAK No. 46: “Pajak Penghasilan
- Pajak Tangguhan terkait Aset dan Liabilitas
yang Timbul dari Transaksi Tunggal’

e Amandemen PSAK No. 46: “Pajak Penghasilan
- Reformasi Pajak Internasional - Ketentuan
Model Pilar Dua”

Standar baru dan amandemen yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2023
adalah sebagai berikut:

Standar baru dan amandemen di atas berlaku
efektif mulai 1 Januari 2024, kecuali untuk PSAK
No. 74 dan Amandemen PSAK No. 74 yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2025, tetapi
penerapan dini diperkenankan.

Pada tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, Grup sedang mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar baru, amandemen, revisi, dan
penyesuaian tahunan pada laporan keuangan
konsolidasian Grup.

Mulai 1 Januari 2024, referensi terhadap masing-
masing PSAK dan ISAK akan diubah
sebagaimana diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntan Indonesia
(“DSAK-IAI).

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IMPLEMENTATION OF
GENERALLY

INDONESIAN

ACCEPTED ACCOUNTING

PRINCIPLES (“GAAP”) (continued)

b.

Changes to SFAS and amendments which are
effective for years beginning on or after
January 1, 2023

The adoption of the following amendments to
accounting standards which are effective from
January 1, 2023 did not result in substantial
changes to the Group's accounting policies and
had no material effect on the amounts reported
in the consolidated financial statements for the
current year:

o Amendment to SFAS No. 1, “Presentation of
Financial Statements - Disclosure of Accounting
Policies”

o Amendment to SFAS No. 16: “Property, Plant
and Equipment - Proceeds Before Intended
Use”

e Amendment to SFAS No. 25: “Accounting
Palicies, Changes in Accounting Estimates and
Errors - Definition of Accounting Estimates”

o Amendment to SFAS No. 46: ‘lncome Taxes -
Deferred Tax related to Assets and Liabilities
Arising from a Single Transaction”

o Amendment to SFAS No. 46, “Income Taxes -
International Tax Reform - Pillar Two Model
Rules”

New standards and amendments issued but not
yet effective for the financial year beginning
January 1, 2023, are as follows:

The above new standard and amendments are
effective beginning January 1, 2024, except for
SFAS No. 74 and Amendment to SFAS No. 74
which are effective beginning January 1, 2025, but
early adoption is permitted.

As at the completion date of these consolidated
financial statements, the Group is evaluating the
potential impact of these new standards,
amendments, revisions, and annual
improvements on the Group’s consolidated
financial statements.

Starting on January 1, 2024, references to the
individual SFAS and IFAS will be changed as
published by the Financial Accounting Standards
Board - Indonesian Institute of Accountants
("‘DSAK-IAD).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi material yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup. Kebijakan ini telah diaplikasikan
secara konsisten terhadap semua tahun yang
disajikan, kecuali dinyatakan lain.

a.

Pernyataan kepatuhan

Sejak 1 Januari 2016, laporan keuangan
konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai
dengan PABU, yang mencakup sebagai berikut:

(@) Standar Akuntansi Keuangan yang
dikeluarkan oleh DSAK-IAl, yang meliputi
PSAK dan ISAK;

(b) Standar Akuntansi Keuangan Syariah yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Syariah - Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAS-
IAI”), yang meliputi Standar Akuntansi
Syariah (“SAS”); dan

(c) Ketentuan akuntansi keuangan yang
ditetapkan oleh OJK, terdiri dari Peraturan
OJK No. VII.G.7 tentang Pedoman
Penyajian Laporan Keuangan, Keputusan
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal -
Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”) No.
KEP-347/BL/2012 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik, dan Peraturan OJK
No. 6 POJK.04/2017 tentang Perlakuan
Akuntansi atas Transaksi Berdasarkan
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik.

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian
Dasar penyusunan laporan keuangan

konsolidasian, kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasian adalah dasar akrual. Mata uang
penyajian yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan konsolidasian adalah mata
uang Rupiah (“Rp”), yang juga merupakan mata
uang fungsional Grup. Laporan keuangan
konsolidasian disusun dan disajikan berdasarkan
asumsi kelangsungan usaha dan dengan
pengukuran nilai historis, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

3.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

Presented below are the material accounting policies

adopted

in preparing the consolidated financial

statements of the Group. These policies have been
consistently applied to all of the years presented,
unless otherwise stated.

a.

Statement of compliance

Since January 1, 2016, the consolidated financial

statements have been prepared and presented

in accordance with Indonesian GAAP, which

covers the following:

(a) Financial Accounting Standards issued by
DSAK-IAI, which cover SFAS and IFAS;

(b) Syariah Financial Accounting Standards
issued by the Syariah Accounting Standards
Board - Indonesian Institute of Accountants
(“DSAS-IAI"),  which  cover  Syariah
Accounting Standards (“SAS”); and

(c) Applicable Capital Market Regulations as
stated by the FSA, including FSA Regulation
No. VIII.G.7 consisting of Guidance for the
Presentation of Financial Statements,
Decree of Chairman of the Capital Market
and Financial Institutions Supervisory Board
(“CM-FISB”) No. KEP-347/BL/2012
regarding Presentation and Disclosure of
Financial Statements of Listed or Public
Companies, and FSA Regulation No. 6
POJK.04/2017 regarding Accounting
Treatment for Transactions Based on Power
Purchase Agreements.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial statements, except for
the consolidated statements of cash flows, have
been prepared using the accrual basis of
accounting. The presentation currency used in
the preparation of the consolidated financial
statements is the Rupiah (“Rp”), which is also the
functional currency of the Group. The
preparation and presentation of the consolidated
financial statements are based on the going
concern assumption and the measurement basis
is historical cost, except for certain accounts
which are measured on the basis described in
the related accounting policies.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

b.

Dasar penyusunan
konsolidasian (lanjutan)

laporan  keuangan

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi
dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan dalam
proses penerapan kebijakan akuntansi Grup. Area
yang kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana
asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di Catatan 4.

Prinsip-prinsip konsolidasian
i. Entitas anak
i.1. Konsolidasi

Entitas anak merupakan semua entitas
(termasuk entitas bertujuan khusus), di
mana Grup memiliki pengendalian. Grup
mengendalikan suatu entitas ketika Grup
memiliki hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan suatu
entitas dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut
melalui kekuasaannya atas entitas
tersebut.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal
pengendalian beralih kepada Grup dan
tidak lagi dikonsolidasi sejak tanggal
hilangnya pengendalian.

Saldo, transaksi, penghasilan, dan
beban intra kelompok usaha dieliminasi.
Keuntungan dan kerugian hasil dari
transaksi intra kelompok usaha yang
diakui dalam aset juga dieliminasi.
Kebijakan akuntansi entitas anak telah
diubah seperlunya untuk memastikan
konsistensi penerapan kebijakan oleh
Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

b.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of certain
critical accounting estimates and assumptions. It
also requires management to exercise its
judgement in the process of applying the Group’s
accounting policies. The areas involving a higher
degree of judgement or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to the
consolidated financial statements are disclosed in
Note 4.

Principles of consolidation
i. Subsidiaries
i.1. Consolidation

Subsidiaries are all entities (including
structured entities) over which the Group
has control. The Group controls an entity
when the Group is exposed to, or has
rights to, variable returns from its
involvement with the entity and has the
ability to affect those returns through its
power over the entity.

Subsidiaries are consolidated from the
date on which control is transferred to the
Group and are de-consolidated from the
date on which that control ceases.

Intragroup  balances, transactions,
income and expenses are eliminated.
Profits and losses resulting from
intragroup  transactions  that are
recognised in assets are also eliminated.
The accounting policies of subsidiaries
have been amended where necessary to
ensure consistency with the policies
adopted by the Group.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

(lanjutan) INFORMATION (continued)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

i. Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)
i.2. Akuisisi i.2. Acquisition

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat setiap kombinasi  bisnis.
Imbalan yang dialihkan untuk
mengakuisisi entitas anak adalah nilai
wajar seluruh aset yang dialihkan,
liabilitas yang diakui oleh pihak
pengakuisisi kepada pemilik sebelumnya
dari entitas yang diakuisisi dan
kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh
Grup. Imbalan yang dialihkan termasuk
nilai wajar setiap aset dan liabilitas yang
dihasilkan dari suatu kesepakatan
imbalan kontinjensi. Aset teridentifikasi,
liabilitas dan liabilitas kontinjensi yang
diambil alih, yang diperoleh dalam
kombinasi bisnis diukur pada awalnya
sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi.

Grup mengakui  kepentingan  non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi
baik sebesar nilai wajar atau sebesar
bagian proporsional kepentingan non-
pengendali atas aset neto teridentifikasi
pihak yang diakuisisi. Kepentingan non-
pengendali disajikan di ekuitas dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian,
terpisah dari ekuitas pemilik entitas induk.

Biaya terkait akuisisi dibebankan pada
saat terjadinya.

Jika kombinasi bisnis diperoleh secara
bertahap, Grup akan  mengukur
kepentingan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki pada pihak yang diakuisisi
sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi
dan mengakui keuntungan atau kerugian
yang dihasilkan, jika ada, dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang masih harus
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan
selanjutnya atas nilai wajar imbalan
kontinjensi yang diakui sebagai aset atau
liabilitas dan dicatat dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas.

The Group applies the acquisition
method to account for business
combinations. The consideration
transferred for the acquisition of a
subsidiary is the fair value of the assets
transferred, the liabilities incurred to the
former owners of the acquiree and the
equity interests issued by the Group. The
consideration transferred includes the
fair value of any asset or liability resulting
from a contingent consideration
arrangement. The identifiable assets
acquired, liabilites and contingent
liabilites assumed 1in a business
combination are measured initially at
their fair values as at the acquisition date

The Group recognises any non-
controlling interest in the acquiree on an
acquisition-by-acquisition basis, either at
fair value or at the non-controlling
interest’s proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. Non-
controlling interests are reported as
equity in the consolidated statements of
financial position, separate from the
owner of the parent entity.

Acquisition-related costs are expensed
as incurred.

If the business combination is achieved
in stages, the Group will remeasure its
previously held equity interest in the
acquiree at its fair value at its acquisition
date and recognise the resulting gain or
loss, if any, in profit or loss. Any
contingent  consideration  to be
transferred by the Group is recognised at
its fair value as at the acquisition date.
Subsequent changes to the fair value of
the contingent consideration that is
deemed to be an asset or a liability are
recognised in profit or loss. A contingent
consideration that is classified as equity
is not remeasured and its subsequent
settlement is accounted for within equity.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)
i. Entitas anak (lanjutan)
i.2. Akuisisi (lanjutan)

Selisih lebih antara imbalan yang
dialihkan, jumlah setiap kepentingan non-
pengendali dalam pihak yang diakuisisi,
dan nilai wajar pada tanggal akuisisi dari
kepemilikan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada
pihak yang diakuisisi, dibandingkan
dengan nilai wajar bagian Grup atas aset
bersih teridentifikasi yang diakuisisi,
dicatat sebagai goodwill. Jika jumlah
tersebut lebih kecil dari nilai wajar atas
aset bersih teridentifikasi entitas anak
yang diakuisisi dan pengukuran atas
seluruh jumlah tersebut telah ditelaah,
dalam hal pembelian dengan diskon,
selisih tersebut diakui secara langsung
dalam laba rugi.

ii. Perubahan kepemilikan atas entitas anak
tanpa kehilangan pengendalian

Transaksi dengan kepentingan  non-
pengendali yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Selisih antara nilai wajar
imbalan yang dibayarkan dan bagiannya atas
jumlah tercatat aset neto yang diperoleh
dicatat dalam ekuitas. Keuntungan atau
kerugian atas pelepasan kepada
kepentingan non-pengendali juga dicatat
pada ekuitas.

iii. Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak, Grup menghentikan pengakuan
aset (termasuk setiap goodwill) dan liabilitas
entitas anak pada nilai tercatatnya ketika
pengendalian hilang. Jumlah yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain juga direklasifikasi ke laba
rugi atau dialihkan secara langsung ke saldo
laba jika disyaratkan oleh PSAK lain.

Sisa investasi pada entitas anak terdahulu
diakui sebesar nilai wajarnya. Setiap
perbedaan antara nilai tercatat sisa investasi
pada tanggal hilangnya pengendalian dan
nilai wajarnya diakui dalam laba rugi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

c. Principles of consolidation (continued)

Subsidiaries (continued)
i.2. Acquisition (continued)

The excess of the consideration
transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree and
the acquisition-date fair value of any
previous equity interest in the acquiree
over the fair value of the Group’s share of
the identifiable net assets acquired are
recorded as goodwill. If these amounts
are less than the fair value of the net
identifiable assets of the subsidiary
acquired and the measurement of all
amounts has been reviewed, in the case
of a bargain purchase, the difference is
recognised directly in profit or loss.

Changes in ownership interest in
subsidiaries without loss of control

Transactions with non-controlling interests
that do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions. The
difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying amount of net assets
of the subsidiary is recorded in equity. Gains
or losses on disposals to non-controlling
interests are also recorded in equity.

Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a
subsidiary, the Group derecognises the
assets (including any goodwill) and liabilities
of the subsidiary at their carrying amounts as
at the date on which control is lost. Amounts
previously recognised in other
comprehensive income are also reclassified
to profit or loss, or transferred directly to
retained earnings if required under other
SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value. The
difference between the carrying amount of
the investment retained on the date when the
control is lost and its fair value is recognised
in profit or loss.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(lanjutan) (continued)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

iv. Akuntansi atas entitas asosiasi dan
ventura bersama

iv. Accounting for associates and joint
ventures

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana
Grup mempunyai pengaruh signifikan, tetapi
tidak mengendalikan, dan biasanya Grup
memiliki 20% atau lebih hak suara, tetapi
tidak melebihi 50% hak suara. Investasi pada
entitas asosiasi dicatat pada laporan
keuangan konsolidasian menggunakan the consolidated financial statements using
metode  ekuitas  dikurangi kerugian the equity method less impairment losses, if
penurunan nilai, jika ada. any.

An associate is an entity over which the
Group has significant influence, but not
control, and is generally accompanied by a
shareholding giving rise to voting rights of
20% or greater but not exceeding 50%.
Investment in associates is accounted for in

Ventura bersama merupakan pengaturan
bersama antara beberapa pihak yang
melakukan  kesepakatan  pengendalian
bersama yang memiliki hak atas aset neto
pengaturan tersebut. Ventura bersama ini
menggunakan metode ekuitas dikurangi
kerugian penurunan nilai, jika ada.

Ajoint venture is a joint arrangement in which
the parties that share joint control have rights
to the net assets of the arrangement. Joint
ventures are accounted for using the equity
method less impairment losses, if any.

- Akuisisi - Acquisitions

Investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama pada awalnya diakui sebesar
biaya perolehan. Biaya perolehan diukur
berdasarkan nilai wajar aset yang
diserahkan, instrumen ekuitas yang
diterbitkan atau liabilitas yang timbul atau
diambil alih pada tanggal akuisisi, ditambah
biaya yang berhubungan langsung dengan
akuisisi.

Goodwill pada akuisisi entitas asosiasi atau
ventura bersama merupakan selisih lebih
yang terkait dengan biaya perolehan
investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama dengan bagian Grup atas nilai
wajar neto aset teridentifikasi dari entitas
asosiasi atau ventura bersama dan
dimasukkan dalam jumlah tercatat
investasi.

Metode ekuitas

Dalam menerapkan metode ekuitas,
bagian Grup atas laba rugi entitas asosiasi
atau ventura Bersama setelah perolehan
diakui dalam laba rugi, dan bagian Grup
atas penghasilan komprehensif lain setelah
tanggal perolehan diakui dalam
penghasilan komprehensif lain.

Investment in an associate or a joint
venture is initially recognised at cost. The
cost of an acquisition is measured at the
fair value of the assets transferred, equity
instruments issued or liabilities incurred or
assumed as at the date of exchange, plus
costs directly attributable to the acquisition.

Goodwill on the acquisition of an associate
or a joint venture represents the excess of
the cost of acquisition of the associate or
joint venture over the Group’s share of the
fair value of the identifiable net assets of
the associate or joint venture and is
included in the carrying amount of the
investment.

Equity method of accounting

In  applying the equity method of
accounting, the Group’s share of its
associate’s or joint venture’s post-
acquisition profit or loss is recognised in
profit or loss and its share of post-
acquisition other comprehensive income is
recognised in other comprehensive
income.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

(lanjutan) (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
iv. Akuntansi atas entitas asosiasi dan iv. Accounting for associates and joint

ventura bersama (lanjutan)
- Metode ekuitas (lanjutan)

Perubahan dan penerimaan distribusi dari
entitas asosiasi atau ventura bersama
setelah tanggal perolehan disesuaikan
terhadap nilai tercatat investasi.

Jika bagian Grup atas rugi entitas asosiasi
atau ventura bersama sama dengan atau
melebihi kepentingannya pada entitas
asosiasi atau ventura bersama, termasuk
piutang tidak lancar tanpa jaminan, maka
Grup menghentikan pengakuan bagiannya
atas rugi lebih lanjut, kecuali Grup memiliki
kewajiban untuk melakukan pembayaran
atau telah melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi atau ventura
bersama.

Keuntungan yang belum direalisasi atas
transaksi antara Grup dengan entitas
asosiasi atau ventura bersama dieliminasi
sebesar bagian Grup dalam entitas
asosiasi atau ventura bersama tersebut.
Kerugian yang belum direalisasi juga
dieliminasi kecuali transaksi tersebut
memberikan bukti penurunan nilai atas aset
yang ditransfer. Kebijakan akuntansi
entitas asosiasi atau ventura bersama akan
disesuaikan, apabila diperlukan, agar
konsisten dengan kebijakan akuntansi
Grup.

Dividen yang akan diterima dari entitas
asosiasi atau ventura bersama diakui
sebagai pengurang jumlah tercatat
investasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat bukti objektif
bahwa telah terjadi penurunan nilai atas
investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama. Jika bukti tersebut ada, maka
Grup menghitung besarnya penurunan nilai
sebagai selisih antara jumlah yang
terpulihkan dan nilai tercatat atas investasi
pada entitas asosiasi atau ventura bersama
dan mengakui selisih tersebut pada laba
rugi.

ventures (continued)
- Equity method of accounting (continued)

These post-acquisition movements and
distributions received from an associate or
a joint venture are adjusted against the
carrying amounts of the investment.

When the Group’s share of the losses of an
associate or a joint venture equals or
exceeds its interest in the associate or joint
venture, including any other unsecured
non-current receivables, the Group does
not recognise further losses, unless it has
obligations to make or has made payments
on behalf of the associate or joint venture.

Unrealised gains on transactions between
the Group and its associates or joint
ventures are eliminated to the extent of the
Group’s interest in the associate or joint
venture. Unrealised losses are also
eliminated unless the transaction provides
evidence of the impairment of the asset
being transferred. The accounting policies
of the associate or joint venture have been
changed where necessary to ensure
consistency with the accounting policies
adopted by the Group.

Dividend receivables from an associate or
a joint venture are recognised as
reductions in the carrying amount of the
investment.

At each reporting date, the Group
determines whether there is any objective
evidence that the investment in an
associate or joint venture is impaired. If any
such evidence exists, the Group calculates
the amount of impairment as the difference
between the recoverable amount of the
associate or the joint venture and its
carrying amount and recognises the
amount in profit or loss.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/17 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi atas entitas asosiasi dan
ventura bersama (lanjutan)

- Pelepasan

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dihentikan pengakuannya
apabila Grup tidak lagi memiliki pengaruh
signifikan. Grup mengukur investasi yang
tersisa sebesar nilai wajar. Selisih antara
jumlah tercatat investasi yang tersisa pada
tanggal hilangnya pengaruh signifikan dan
nilai wajarnya diakui dalam laba rugi.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pelepasan sebagian atau dilusi yang timbul
pada investasi pada entitas asosiasi dan
ventura bersama dimana pengaruh
signifikan masih dipertahankan diakui
dalam laba rugi dan hanya suatu bagian
proporsional atas jumlah yang telah diakui

sebelumnya pada penghasilan
komprehensif lain yang direklasifikasi ke
laba rugi.

d. Goodwill

Goodwill timbul dari akuisisi entitas anak dan
merupakan selisih imbalan yang ditransfer
terhadap kepemilikan dalam nilai wajar neto atas
aset, liabilitas, dan liabilitas kontinjensi
teridentifikasi dan nilai wajar kepentingan non-
pengendali pada pihak diakuisisi.

Untuk pengujian penurunan nilai, goodwill yang
diperoleh dalam kombinasi bisnis dialokasikan
pada setiap Unit Penghasil Kas (“UPK”), atau
kelompok UPK, vyang diharapkan dapat
memberikan manfaat dari sinergi kombinasi
bisnis tersebut. Setiap unit atau kelompok unit
yang memperoleh alokasi goodwill menunjukkan
tingkat terendah dalam entitas yang goodwill-nya
dipantau untuk tujuan manajemen internal.
Goodwill dipantau pada level segmen operasi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for associates and joint
ventures (continued)

- Disposals

An investment in an associate or a joint
venture is derecognised when the Group
loses significant influence and any retained
equity interest in the entity is remeasured
at its fair value. The difference between the
carrying amount of the retained interest at
the date when significant influence is lost
and its fair value is recognised in profit or
loss.

Gains and losses arising from partial
disposal or dilution of an investment in an
associate and a joint venture in which
significant influence is retained are
recognised in profit or loss, and only a
proportionate share of the amount
previously recognised in other
comprehensive income is reclassified to
profit or loss where appropriate.

Goodwill

Goodwill arises from the acquisition of
subsidiaries and represents the excess of the
consideration transferred over the interest in the
net fair value of the net identifiable assets,
liabilities and contingent liabilities of the acquiree
and the fair value of the non-controlling interest
in the acquiree.

For the purposes of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is allocated
to each Cash-Generating Unit (“CGU”), or group
of CGUs, that is expected to benefit from the
synergies of the combination. Each CGU or
group of CGUs to which the goodwill is allocated
represents the lowest level within the entity at
which goodwill is monitored for internal
management purposes. Goodwill is monitored at
the operating segment level.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3.

(lanjutan)

e. Penjabaran mata uang asing

Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang disertakan dalam laporan
keuangan setiap entitas anggota Grup

diukur menggunakan mata uang dari
lingkungan ekonomi utama dimana entitas
tersebut beroperasi (“mata uang
fungsional”). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Rp, yang
merupakan mata uang  fungsional
Perusahaan dan penyajian Grup.
ii. Transaksi dan saldo
Transaksi dalam mata uang asing

dijabarkan menjadi mata uang fungsional
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada tanggal pelaporan,
setiap aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs yang timbul dari penyelesaian
transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing menggunakan kurs
yang berlaku pada akhir tahun pelaporan
diakui dalam laba rugi.

Kurs yang digunakan pada tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian, berdasarkan
kurs penutup yang berlaku pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian yang
diterbitkan Bank Indonesia, adalah sebagai
berikut:

30 Juni/
June 30,
2024

Yen Jepang (JPY)
Ringgit Malaysia (MYR)
Dolar AS (USD)

Euro (EUR)

Franc Swiss (CHF)
Dolar Kuwait (KWD)

*)  dalam jumlah penuh

Kurs tengah/
Middle rate*)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

e.

Foreign currency translation

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements of
each of the Group’s entities are measured
using the currency of the primary economic
environment in which the relevant entity
operates (the ‘“functional currency”). The
consolidated financial statements are
presented in Rp, which is the Company’s
functional currency and the Group’s
presentation currency.

Transactions and balances

Foreign currency transactions are translated
into the functional currency using the
exchange rates prevailing as at the date of
the transactions. As at the reporting date,
monetary assets and liabilities denominated
in foreign currency were adjusted to reflect
the exchange rates prevailing at this date.
Foreign exchange gains and losses
resulting from the settlement of such
transactions and from the translation at
year-end exchange rates of monetary
assets and liabilities denominated in foreign
currencies are recognised in profit or loss.

As at the consolidated statement of financial
position dates, the exchange rates used,
based on the exchange rates prevailing at
the date of the consolidated statement of
financial position published by Bank
Indonesia were as follows:

31 Desember/
December 31,
2023
Kurs tengah/
Middle rate*)

102
3,475
16,394
17,533
18,225
53,436

*)

109 Japan Yen (JPY)
3,364 Malaysian Ringgit (MYR)
15,439 US Dollars (USD)
17,086 Euro (EUR)
18,374 Swiss Franc (CHF)
50,220 Kuwait Dollars (KWD)

in full amount
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

e. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)

Entitas dalam Grup

Hasil usaha operasi dan posisi keuangan
dari seluruh entitas anak Grup (tidak ada
yang mata uang fungsionalnya mata uang
dari suatu ekonomi hiperinflasi) yang
memiliki mata uang fungsional yang
berbeda dengan mata uang penyajian

Perusahaan, ditranslasikan dalam mata
uang penyajian Perusahaan sebagai
berikut:

(&) Aset dan liabilitas yang disajikan pada
laporan posisi keuangan konsolidasian,
dijabarkan pada kurs penutup tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian
tersebut;

(b) Penghasilan dan beban untuk setiap
laba rugi dijabarkan menggunakan kurs
rata-rata (kecuali jika rata-rata tersebut
bukan perkiraan wajar efek kumulatif
dari kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi, maka penghasilan dan beban
dijabarkan menggunakan kurs tanggal
transaksi); dan

30 Juni /

June 30,
2024

Kurs rata-rata/
Average rate*)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

e. Foreign currency translation (continued)

Group companies

The results of the operations and financial
position of all of the Group’s subsidiaries
(none of which has the currency of a
hyperinflationary economy) that have a
functional currency different from the
Company’s presentation currency are
translated into the Company’s presentation
currency as follows:

(&) The assets and liabilities presented in
the consolidated statement of financial
position are translated at the closing
rate at the date of the consolidated
statement of financial position;

(b) The income and expenses for each
item of profit or loss are translated at
the average exchange rates (unless
this average is not a reasonable
approximation of the cumulative effect
of the rates prevailing on the
transaction dates, in which case the
income and expenses are translated at
the rates in force on the dates of the
transactions); and

31 Desember /
December 31,

2023
Kurs rata-rata/
Average rate*)

Dolar AS (USD)
*)  dalam jumlah penuh

(©)

Seluruh selisih kurs yang timbul diakui
dalam penghasilan komprehensif lain.

f. Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sesuai yang didefinisikan oleh PSAK
No. 7: “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”
dan Peraturan OJK No. VIII.G.7:

(@) Orang atau anggota keluarga dekatnya

mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i) Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

(i) Memiliki pengaruh signifikan atas

entitas pelapor; atau

Merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

(iii)

15,910

15,254 US Dollars (USD)

*) in full amount
() Al of the resulting exchange
differences are recognised in other
comprehensive income.

f. Transactions with related parties

The Group has transactions with related parties
as defined under SFAS No. 7: “Related Party
Disclosures” and OJK Regulation No. VIII.G.7:

@)

A person or a close member of that
person's family is related to a reporting
entity if that person:

(i) Has control or joint control over the
reporting entity;

(i) Has significant influence over the
reporting entity; or

(iii) 1s a member of the key management

personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

(lanjutan) (continued)
f. Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi f.  Transactions with related parties (continued)
(lanjutan)

(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

(i) Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas lain);

(i) Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut  adalah
anggotanya);

(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

(iv) Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari
entitas ketiga;

(v) Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas
sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor;

(vi) Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a);

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(@) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau personil manajemen
kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan
bersama, atau dipengaruhi oleh Pemerintah.
Pemerintah mengacu kepada Pemerintah,
instansi Pemerintah dan badan yang serupa
baik lokal, nasional maupun internasional.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
termasuk entitas yang dikendalikan atau
dipengaruhi secara signifikan oleh
Kementerian Keuangan atau Pemerintah
Daerah yang merupakan pemegang saham
entitas, atau entitas yang dikendalikan oleh
Pemerintah  Republik Indonesia  melalui
Kementerian BUMN sebagai kuasa pemegang
saham.

(b) An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions apply:

(i) The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to each
other);

(i) One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is
a member);

(iii) Both entities are joint ventures of the
same third party;

(iv) One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

(v) The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of the
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity;

(vi) The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);

(vii) A person identified in (a) (i) bhas
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

A Government-related entity is an entity that is
controlled, jointly controlled or significantly
influenced by a Government. Government
refers to the Government of the Republic of
Indonesia, Government agencies and similar
bodies whether local, national or international.

Government-related entities include entities
which are controlled or significantly influenced
by the Ministry of Finance or Local
Governments being the shareholders of the
entity or an entity controlled by the Government
of the Republic of Indonesia, represented by
the Ministry of SOEs as the shareholder’s
representative.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

f.

Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi
(lanjutan)

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak berelasi
Catatan yang relevan.

diungkapkan dalam

Aset keuangan

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran

Grup mengklasifikasikan aset keuangannya

dalam kategori pengukuran berikut:

e aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi atau melalui
penghasilan komprehensif lain; dan

e aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Klasifikasi tersebut tergantung pada model
bisnis Grup dan persyaratan kontraktual
arus kas - apakah penentuan arus kasnya
semata dari pembayaran pokok dan bunga.

Untuk aset yang diukur pada nilai wajar,
keuntungan dan kerugian akan dicatat
dalam laporan laba rugi atau penghasilan
komprehensif lain. Untuk investasi pada
instrumen utang, hal ini akan bergantung
pada model bisnis dimana investasi tersebut
diadakan. Untuk investasi pada instrumen
ekuitas yang tidak dimiliki  untuk
diperdagangkan, hal ini akan tergantung
pada apakah Grup telah memilih tidak dapat
dibatalkan pada saat pengakuan awal untuk
mencatat investasi ekuitas
pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Grup mereklasifikasi investasi utang jika dan
hanya jika model bisnis untuk mengelola
aset tersebut berubah.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

f. Transactions with related parties (continued)

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes.

g. Financial assets

Classification,
measurement

recognition and

The Group classifies its financial assets in

the following measurement categories:

o financial assets measured at fair value
either through profit or loss (‘FVTPL”) or
through other comprehensive income
(“FVOCI”); and

e those to be measured at amortised
cost.

The classification depends on the Group’s
business model and the contractual terms of
the cash flows of the cash flows when
determining whether their cash flows are
solely payments of principal and interest
(“SPPI).

For assets measured at fair value, gains and
losses will either be recorded in profit or loss
or other comprehensive income. For
investments in debt instruments, this will
depend on the business model in which the
investment is held. For investments in equity
instruments that are not held for trading, this
will depend on whether the Group has made
an irrevocable election at the time of initial
recognition to account for the equity
investment at fair value through other
comprehensive income.

The Group reclassifies debt investments
when and only when its business model for
managing such assets changes.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

g. Aset keuangan (lanjutan)

i. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran
(lanjutan)

Pada pengakuan awal, Grup mengukur aset
keuangan pada nilai wajarnya ditambah,
dalam hal aset keuangan tidak diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi, biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung
dengan perolehan aset keuangan. Biaya
transaksi dari aset keuangan yang dicatat
pada nilai wajar melalui laba rugi
dibebankan pada laba rugi.

Aset keuangan dengan derivatif melekat
dipertimbangkan secara keseluruhan saat
menentukan apakah arus kasnya hanya
merupakan pembayaran pokok dan bunga.

Instrumen utang

Pengukuran selanjutnya instrumen utang
bergantung pada model bisnis Grup dalam
mengelola aset dan karakteristik arus kas
dari aset tersebut. Ada tiga kategori
pengukuran yang Grup mengklasifikasikan
instrumen utangnya:

- Biaya perolehan diamortisasi: Aset
yang dimiliki untuk mengumpulkan arus
kas kontraktual dimana arus kas
tersebut hanya mewakili pembayaran
pokok dan bunga diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi. Keuntungan
atau kerugian dari investasi utang yang
selanjutnya  diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dan bukan
merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai, diakui dalam laba rugi
pada saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya atau penurunan
nilainya. Pendapatan bunga dari aset
keuangan tersebut dimasukkan ke
dalam pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

g. Financial assets (continued)

Classification, recognition and
measurement (continued)

At initial recognition, the Group measures a
financial asset at its fair value plus, in the
case of a financial asset not at fair value
through profit or loss, transaction costs that
are directly attributable to the acquisition of
the financial asset. Transaction costs of
financial assets carried at fair value through
profit or loss are expensed in profit or loss.

Financial assets with embedded derivatives
are considered in their entirety when
determining whether their cash flows are
SPPI.

Debt instruments

Subsequent  measurement of  debt
instruments depends on the Group’s
business model for managing the asset and
the cash flow characteristics of the asset.
There are three measurement categories
into which the Group classifies its debt
instruments:

- Amortised cost: Assets that are held for
the collection of contractual cash flows
in cases where such cash flows
represent SPPI are measured at
amortised cost. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at amortised cost and that is
not part of a hedging relationship is
recognised in profit or loss when the
asset is derecognised or impaired.
Interest income from these financial
assets is included in finance income
using the effective interest rate method.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

(lanjutan) (continued)
g. Aset keuangan (lanjutan) g. Financial assets (continued)
i. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran i. Classification, recognition and
(lanjutan) measurement (continued)
Instrumen utang (lanjutan) Debt instruments (continued)

- Nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain: Aset yang dimiliki
untuk  mendapatkan  arus kas
kontraktual dan untuk menjual aset
keuangan, di mana arus kas aset
tersebut hanya atas pembayaran pokok
dan bunga, diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.
Perubahan nilai tercatat dilakukan
melalui penghasilan komprehensif lain,
kecuali untuk pengakuan keuntungan
atau  kerugian  penurunan nilai,
pendapatan bunga dan keuntungan
dan kerugian selisih kurs yang diakui
dalam laba rugi. Ketika aset keuangan
dihentikan pengakuannya, keuntungan
atau kerugian kumulatif ~ yang
sebelumnya diakui di penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi dan diakui dalam
penghasilan atau beban lain-lain.
Pendapatan bunga dari aset keuangan
tersebut  dimasukkan ke dalam
pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif. Keuntungan dan Kkerugian
selisih kurs disajikan dalam
penghasilan dan beban kurs mata uang
asing dan beban penurunan nilai pada
beban lain-lain.

- Nilai wajar melalui laba rugi: Aset yang
tidak memenuhi kriteria untuk biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi. Keuntungan atau kerugian
dari investasi utang yang selanjutnya
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi dan bukan merupakan bagian
dari hubungan lindung nilai, diakui
dalam laba rugi dan disajikan bersih
dalam laba rugi.

Fair value through other
comprehensive income: Assets that are
held for the collection of contractual
cash flows and for selling the financial
assets, in cases where the assets’ cash
flows represent SPPI, are measured at
FVOCI. Movements in the carrying
amount are taken through other
comprehensive income, except for the
recognition of impairment gains or
losses, interest revenue and foreign
exchange gains and losses which are
recognised in profit or loss. When the
financial asset is derecognised, the
cumulative gain or loss previously
recognised in OCI is reclassified from
equity to profit or loss and recognised in
other income and expenses. Interest
income from these financial assets is
included in finance income using the
effective interest rate method. Foreign
exchange gains and losses are
presented in other gains and losses on
foreign exchanges, net and impairment
expenses in other expenses.

Fair value through profit or loss: Assets
that do not meet the criteria for
amortised cost or FVOCI are measured
at fair value through profit or loss. A
gain or loss on a debt investment that is
subsequently measured at fair value
through profit or loss and that is not part
of a hedging relationship, is recognised
in profit or loss and presented net in
profit or loss.
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Lampiran 5/24 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

g. Aset keuangan (lanjutan)

Klasifikasi, pengakuan, dan pengukuran
(lanjutan)

Instrumen ekuitas

Grup selanjutnya mengukur semua
investasi ekuitas pada nilai wajar. Jika
manajemen Grup telah memilih untuk
menyajikan keuntungan dan kerugian nilai
wajar atas investasi ekuitas dalam
penghasilan komprehensif lain, tidak ada
reklasifikasi keuntungan dan kerugian nilai
wajar ke laba rugi setelah penghentian
pengakuan investasi tersebut. Dividen dari
investasi semacam itu tetap diakui dalam
laba rugi sebagai pendapatan lainnya ketika
hak Grup untuk menerima pembayaran
ditetapkan.

Perubahan nilai wajar aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi diakui dalam keuntungan/(kerugian)
lain-lain  dalam laporan laba  rugi
konsolidasian sebagaimana berlaku.
Kerugian penurunan nilai (dan pemulihan
kerugian penurunan nilai) atas investasi
ekuitas yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan  komprehensif lain  tidak
dilaporkan secara terpisah dari perubahan
nilai wajar lainnya.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
ketika hak untuk menerima arus kas dari
investasi tersebut telah jatuh tempo atau
telah ditransfer dan Grup telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset.

Saling hapus antar instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian ketika terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan adanya niat untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

g. Financial assets (continued)

Classification, recognition and

measurement (continued)

Equity instruments

The Group subsequently measures all
equity investments at fair value. In cases
where the Group’s management has elected
to present fair value gains and losses on
equity investments in other comprehensive
income, there is no subsequent
reclassification of fair value gains and losses
to profit or loss following the derecognition
of the investment. Dividends from such
investments continue to be recognised in
profit or loss as other income when the
Group’s right to receive payments is
established.

Changes in the fair value of financial assets
at fair value through profit or loss are
recognised in other gains/(losses) in the
consolidated statement of profit or loss as
applicable. Impairment losses (and the
reversal of impairment losses) on equity
investments measured at FVOCI are not
reported separately from other changes in
fair value.

Derecognition

Financial assets are derecognised when the
rights to receive cash flows from the
investments have expired or have been
transferred and the Group has transferred
substantially all the risks and rewards of
ownership.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount is reported in the
consolidated statement of financial position
when there is a legally enforceable right to
offset the recognised amounts and there is
an intention to settle on a net basis, or
realise the asset and settle the liability
simultaneously.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3.

(lanjutan)

h.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tahun pelaporan, Grup menilai
apakah risiko kredit dari instrumen keuangan
telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian,
Grup menggunakan perubahan atas risiko
gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan
usia instrumen keuangan daripada perubahan
atas jumlah kerugian kredit ekspektasian.
Dalam melakukan penilaian, Grup
membandingkan antara risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat
tahun pelaporan dengan risiko gagal bayar
yang terjadi atas instrumen keuangan pada
saat pengakuan awal dan mempertimbangkan
kewajaran serta ketersediaan informasi yang
tersedia pada saat tanggal pelaporan terkait
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit
sejak pengakuan awal.

Grup menerapkan “pendekatan yang
disederhanakan” untuk mengukur kerugian
kredit ekspektasian yang menggunakan
cadangan kerugian kredit ekspektasian seumur
hidup untuk seluruh saldo piutang usaha, dan
piutang lain-lain, dan aset kontrak tanpa
komponen pendanaan yang signifikan, dan
‘pendekatan umum” untuk aset keuangan
lainnya.  Pendekatan umum  termasuk
penelaahan perubahan signifikan risiko kredit
sejak pengakuan awal. Penelaahan kerugian

kredit  ekspektasian  termasuk  asumsi
mengenai risiko gagal bayar dan tingkat
kerugian ekspektasian. Untuk mengukur

kerugian kredit ekspektasian, piutang usaha
telah dikelompokkan berdasarkan karakteristik
risiko kredit dan jatuh tempo yang serupa,
terkecuali kepada piutang-piutang yang dapat
dinilai sendiri kerugian kredit ekspektasiannya.

Aset tetap

Pada tanggal akuisisi, Grup menganalisis fakta
dan keadaan untuk masing-masing jenis tanah
dan hak atas tanah dalam menentukan
akuntansi untuk masing-masing tanah dan hak

atas tanah tersebut sehingga dapat
merepresentasikan dengan tepat suatu
kejadian atau transaksi ekonomis yang

mendasarinya. Jika tanah dan hak atas tanah
tersebut tidak mengalihkan pengendalian atas
aset pendasar kepada Grup, melainkan
mengalihkan hak untuk menggunakan aset
pendasar, Grup menerapkan perlakuan
akuntansi atas transaksi tersebut sebagai sewa
berdasarkan PSAK No. 73, “Sewa”. Jika tanah
dan hak atas tanah secara substansi
menyerupai pembelian tanah, maka Grup
menerapkan PSAK No. 16, “Aset Tetap” yaitu
tanah dan hak atas tanah diakui sebesar harga
perolehan dan tidak disusutkan.

MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(continued)

h.

Impairment of financial assets

At each reporting date, the Group assesses
whether the credit risk on a financial instrument
has increased significantly since initial
recognition. When making the assessment, the
Group uses the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount
of expected credit losses. To make that
assessment, the Group compares the risk of a
default occurring on the financial instrument as
at the reporting date with the risk of a default
occurring on the financial instrument as at the
date of initial recognition and considers
reasonable and supportable information, which
is available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

The Group applies the “simplified approach” to
measuring expected credit losses which uses a
lifetime expected credit loss allowance for all
trade receivables, other receivables and
contract assets without significant financing
components and the “general approach” for
other financial assets. The general approach
incorporates a review for any significant
increase in counterparty credit risk since initial
recognition. The expected credit loss reviews
include assumptions about the risk of default
and expected loss rates. To measure the
expected credit losses, trade receivables have
been grouped based on similar credit risk
characteristics and the days past due, with the
exception of the receivables which can be
assessed at their own rating of expected credit
losses.

Property, plant and equipment

At the acquisition date, the Group analyses the
facts and circumstances for each type of land
and land rights in determining the accounting
for each of these land and land rights so that it
can accurately represent an underlying
economic event or transaction. If the land and
land rights do not transfer control of the
underlying assets to the Group, but give the
rights to use the underlying assets, the Group
accounts for these transactions as leases under
SFAS No. 73, “Leases”. If the land and land
rights are substantially similar to land
purchases, the Group applies SFAS No. 16,
“Fixed Assets” under which land and land rights
are recognised at cost and not depreciated.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya
perolehan yang meliputi harga perolehannya dan
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung
untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai intensi
manajemen.

Setelah pengakuan awal, kelas-kelas aset
berikut ini yang diukur menggunakan metode
revaluasi:

* Tanah dan hak atas tanah;

. Bangunan umum, waduk, dan prasarana;

* Instalasi dan mesin pembangkit;

*  Perlengkapan transmisi;

*  Perlengkapan distribusi;

* Perlengkapan pengolahan data dan
telekomunikasi yang digunakan dalam
penyediaan listrik; dan

*  Material cadangan utama.

Kelas aset di atas, disajikan sebesar nilai wajar
dikurangi penyusutan dan penurunan nilai.
Tanah tidak disusutkan. Tanah dan hak atas
tanah tidak didepresiasi. Penilaian terhadap
aset-aset tersebut dilakukan oleh penilai
independen eksternal yang terdaftar di OJK.
Penilaian atas aset tersebut dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa nilai wajar
aset yang direvaluasi tidak berbeda secara
material dengan nilai tercatatnya. Aset yang
tidak mengalami perubahan nilai wajar secara
signifikan wajib direvaluasi paling kurang setiap
3 (tiga) tahun. Akumulasi penyusutan pada
tanggal revaluasi dieliminasi terhadap nilai
tercatat bruto aset, dan nilai netonya disajikan
kembali sebesar nilai revaluasi aset tetap.

Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi
aset tetap yang menggunakan model revaluasi
dikreditkan pada “surplus revaluasi aset’
sebagai bagian dari penghasilan komprehensif
lain. Penurunan yang menghapus nilai kenaikan
sebelumnya atas aset yang sama dibebankan
terhadap “surplus revaluasi aset” sebagai bagian
dari penghasilan komprehensif lain termasuk
aset tersebut ditransfer ke aset tidak digunakan
dalam operasi; penurunan lainnya dibebankan
pada laba rugi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

Property, plant and equipment (continued)

Property, plant and equipment are initially
recognised at cost, which comprises the
purchase price and any cost directly attributable
to bringing the asset to the location and condition
necessary for it to be capable of operating in the
manner intended by management.

After initial recognition, the following classes of

assets are measured using the revaluation

method:

* Land and land rights;

»  Buildings, reservoirs and infrastructure;

* Installations and power plants;

*  Transmission equipment;

»  Distribution equipment;

*  Telecommunications and data processing
equipment used for electricity supply; and

*  Major spare parts.

The classes of asset above are shown at fair
value less subsequent depreciation and
impairment losses. Land and land rights are not
depreciated. Valuation of those assets is
performed by external independent valuers
which are registered with the FSA. Valuations
are performed with sufficient regularity to ensure
that the fair value of a revalued asset does not
differ materially from its carrying amount. Assets
that do not change significantly in fair value must
be re-evaluated at least every 3 (three) years.
Any accumulated depreciation at the date of
revaluation is eliminated against the gross
carrying amount of the asset and the net amount
is restated to the revalued amount of the
property, plant and equipment.

Increases in the carrying amount arising on
revaluation of property, plant and equipment that
use a revaluation model are credited to “asset
revaluation  surplus” as part of other
comprehensive income. Decreases that offset
previous increases of the same asset are debited
against “asset revaluation surplus” as part of
other comprehensive income including the
assets that are transferred to assets not used in
operations; all other decreases are charged to
profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3.
(lanjutan)

i. Asettetap (lanjutan)

Aset tetap disusutkan hingga mencapai
estimasi nilai sisa dengan menggunakan
metode garis lurus selama masa manfaatnya
sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

i. Property, plant and equipment (continued)

Property, plant and equipment are depreciated
to their residual values using the straight-line
method over their expected useful lives as
follows:

Tahun/Years

Bangunan umum, waduk, dan prasarana 10-50 Buildings, reservoirs, and infrastructure
Instalasi dan mesin pembangkit 12-40 Installations and power plants
Perlengkapan transmisi 40 Transmission equipment
Perlengkapan distribusi 10-40 Distribution equipment
Perlengkapan umum 5 General equipment
Kendaraan bermotor 5 Motor vehicles
Material cadangan utama 10-40 Major spare parts
Perlengkapan pengolahan data dan Telecommunications and

telekomunikasi yang digunakan Data processing

dalam penyediaan listrik 10 used for electricity supply
Perlengkapan pengolahan data dan Other telecommunications and data

telekomunikasi lainnya 10 processing equipment
Kapal dan perlengkapan 10-25 Vessels and equipment

Masa manfaat ekonomis, nilai sisa, dan metode
penyusutan aset tetap ditelaah, jika diperlukan,
setidaknya disesuaikan, pada setiap akhir tahun
buku. Dampak dari setiap revisi diakui dalam laba
rugi, ketika perubahan terjadi.

Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar
jumlah yang dapat dipulihkan apabila nilai
tercatat aset lebih besar daripada estimasi
jumlah yang dapat dipulihkan (Catatan 3.j).

Beban perbaikan dan pemeliharaan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi

selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti atau memperbaiki aset tetap diakui
sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya
jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di
masa depan berkenaan dengan aset tersebut
akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan
aset dapat diukur secara andal.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi atau dijual,
nilai tercatatnya dikeluarkan dari kelompok aset
tetap. Keuntungan atau kerugian dari penjualan
aset tetap tersebut diakui dalam laba rugi.

Jika aset yang direvaluasi tidak digunakan lagi
atau dijual, jumlah yang dicatat di dalam ekuitas
dipindahkan ke saldo laba.

Aset tidak digunakan dalam operasi terdiri dari
aset tetap yang akan direlokasi/ditransfer,
sedang diperbaiki, dan akan dihapus. Aset
yang tidak digunakan dalam operasi, kecuali
aset yang akan dihapus, disusutkan dengan
metode garis lurus dan berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomis yang sama dengan
aset tetap.

The useful lives, residual values and
depreciation methods of property, plant and
equipment are reviewed and adjusted if
appropriate, at the end of each financial year.
The effects of any revisions are recognised in
profit or loss, when the changes arise.

An asset’s carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount if the
asset’s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount (Note 3.j).

The costs of repairs and maintenance are
charged to profit or loss as incurred.
Subsequent costs incurred to add to, replace
part of, or service an item of property, plant and
equipment, are recognised as assets if and only
if it is probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the entity
and the cost of the item can be measured
reliably.

For property, plant and equipment which can no
longer be utilised or sold, the carrying amount
is eliminated from the group of property, plant
and equipment. The resulting gains or losses
on disposals of property, plant and equipment
are recognised in profit or loss.

When revalued assets are no longer utilised or
sold, the amounts included in equity are
transferred to retained earnings.

Assets not used in operations consist of
property, plant and equipment that will be
relocated/transferred, repaired, and disposed.
Assets not used in operations, except for
assets to be disposed, are depreciated using
the same method and based on the economic
useful lives of the property, plant and
equipment.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Aset dalam pembangunan merupakan biaya-
biaya yang berhubungan langsung dengan
pembangunan aset tetap. Aset dalam
pembangunan dinyatakan sebesar biaya
perolehan, termasuk biaya pinjaman selama
masa pembangunan dari pinjaman yang
digunakan  untuk  pembangunan, beban
penyusutan aset tetap yang digunakan dalam
pekerjaan pembangunan dan biaya pengujian
ketika aset dapat berfungsi setelah dikurangi
penjualan listrik ketika masa uji coba. Aset dalam
pembangunan akan dipindahkan ke masing-
masing aset tetap yang bersangkutan pada saat
selesai dan siap digunakan. Penyusutan dimulai
pada saat aset tersebut siap untuk digunakan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan
manajemen.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas, misalnya goodwill, tidak diamortisasi
namun diuji penurunan nilainya setiap tahun
atau lebih sering apabila terdapat peristiwa
atau perubahan pada kondisi yang
mengindikasikan  kemungkinan penurunan
nilai. Aset yang diamortisasi diuji ketika
terdapat indikasi bahwa nilai tercatatnya
mungkin tidak dapat dipulihkan. Penurunan
nilai diakui jika nilai tercatat aset melebihi
jumlah terpulinkan. Jumlah terpulihkan adalah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset
dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakai aset.
Dalam menentukan penurunan nilai, aset
dikelompokkan pada tingkat yang paling
rendah dimana terdapat arus kas yang dapat
diidentifikasi. Aset non-keuangan selain
goodwill yang mengalami penurunan nilai diuji
setiap tanggal pelaporan untuk menentukan
apakah terdapat kemungkinan pemulihan
penurunan nilai.

Pembalikan rugi penurunan nilai untuk aset
selain goodwill, diakui jika dan hanya jika,
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulihkan aset
sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali
dilakukan. Pembalikan rugi penurunan nilai
tersebut diakui langsung dalam laba rugi. Rugi
penurunan nilai yang diakui atas goodwill tidak
dibalik lagi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

Property, plant and equipment (continued)

Construction in progress represents Ccosts
directly attributable to the construction of
property, plant and equipment. Construction in
progress is stated at cost, which includes
borrowing costs during construction on debts
incurred to finance the construction, depreciation
of property, plant and equipment used in the
construction and cost of testing whether the
asset is functioning properly after deducting
sales of electricity during the commissioning
period. Construction in progress is transferred to
the respective property, plant and equipment
account when completed and ready for use.
Depreciation is charged from the date on which
the assets are ready for use in the manner
intended by management.

Impairment of non-financial assets

Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill - are not subject to
amortisation but are tested annually for
impairment, or more frequently if events or
changes in circumstances indicate that they
might be impaired. Assets that are subject to
amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognised
for the amount by which the asset’s carrying
amount exceeds its recoverable amount. The
recoverable amount is the higher of an asset’s
fair value less costs of disposal and value-in-
use. For the purposes of assessing impairment,
assets are grouped at the lowest levels for
which there are separately identifiable cash
flows. Non-financial assets other than goodwill
that suffer impairment are reviewed for a
possible reversal of the impairment at each
reporting date.

Reversal of impairment losses for assets other
than goodwill would be recognised, if and only
if, there has been a change in the estimates
used to determine the asset’s recoverable
amount since the last impairment testing was
carried out. Reversal of impairment losses will
be immediately recognised in profit or loss.
Impairment losses relating to goodwill would
not be reversed.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

k.

Utang usaha

Utang usaha adalah kewajiban untuk membayar
barang atau jasa yang telah diterima dalam
kegiatan usaha normal dari pemasok. utang
usaha diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka
pendek apabila pembayarannya jatuh tempo
dalam waktu satu tahun atau kurang setelah
tanggal pelaporan. jika tidak, utang usaha
tersebut disajikan sebagai liabilitas jangka
panjang.

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Sewa
Grup sebagai pesewa

Ketika Grup bertindak sebagai pesewa, Grup
akan mengklasifikasi masing-masing sewanya
baik sewa operasi atau sewa pembiayaan.

Untuk mengklasifikasi masing-masing sewa,
Grup membuat penilaian secara keseluruhan
atas apakah sewa mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset pendasar. Jika
penilaian membuktikan hal tersebut, maka sewa
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan; jika
tidak, maka merupakan sewa operasi.

Pendapatan sewa dari operasi sewa dimana
Grup bertindak sebagai pesewa diakui sebagai
pendapatan secara garis lurus selama masa
sewa. Biaya langsung awal yang terjadi saat
mendapatkan sewa operasi ditambahkan pada
nilai tercatat aset pendasar dan diakui sebagai
beban selama masa sewa dengan basis yang
sama dengan pendapatan sewa. Aset terkait
yang disewakan ditampilkan di laporan posisi
keuangan berdasarkan sifatnya.

Grup sebagai penyewa

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan,
atau mengandung, sewa dibuat berdasarkan
substansi perjanjian itu sendiri dan penilaian
apakah pemenuhan atas perjanjian bergantung
dari penggunaan aset tertentu atau aset, dan
apakah perjanjian memberikan hak untuk
menggunakan aset.

Grup menyewa aset tetap tertentu. Kontrak sewa
biasanya dibuat untuk periode tetap dari 2
hingga 20 tahun tetapi mungkin memiliki opsi
ekstensi. Kontrak dapat berisi komponen sewa
dan non-sewa berdasarkan harga relatif yang
berdiri sendiri.

Sewa diakui sebagai aset hak guna dan liabilitas
terkait pada tanggal di mana aset sewaan
tersedia untuk digunakan oleh Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

k.

Trade payables

Trade payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired in the
ordinary course of business from suppliers.
Trade payables are classified as current liabilities
if payment is due within one year of the reporting
date. If not, they are presented as non-current
liabilities.

Trade payables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method.

Leases
The Group as alessor

When the Group acts as a lessor, it will classify
each of its leases as either an operating lease or
a finance lease.

To classify each lease, the Group makes an
overall assessment of whether the lease
transfers substantially all of the risks and rewards
incidental to ownership of the underlying asset. If
this is the case, then the lease is classified as a
finance lease; if not, then it is an operating lease.

Lease income from operating leases where the
Group is a lessor is recognised as revenue on a
straight-line basis over the lease term. Initial
direct costs incurred in obtaining an operating
lease are added to the carrying amount of the
underlying asset and recognised as expense
over the lease term on the same basis as lease
income. The respective leased assets are
included in the statement of financial position
based on their nature.

The Group as a lessee

Determination of whether an arrangement is, or
contains, a lease is made based on the
substance of the arrangement and assessment
of whether fulfilment of the arrangement is
dependent on the use of a specific asset or
assets, and the arrangement conveys a right to
use the asset.

The Group leases certain property, plant and
equipment. Rental contracts are typically made
for fixed periods of 2 to 20 years but may have
extension options. Contracts may contain both
lease and non-lease components based on their
relative stand-alone prices.

Leases are recognised as a right-of-use asset
and a corresponding liability at the date on which
the leased asset is available for use by the
Group.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada
awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas
sewa termasuk nilai bersih sekarang dari
pembayaran sewa berikut:

- pembayaran tetap (termasuk pembayaran
tetap secara substansi), dikurangi piutang
insentif sewa;

- pembayaran sewa variabel yang didasarkan
pada indeks atau tingkat, pada awalnya
diukur menggunakan indeks atau tingkat
pada tanggal mulai;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai
residu;

- harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika
penyewa cukup yakin untuk menggunakan
opsi tersebut; dan

- pembayaran penalti untuk penghentian
sewa, jika masa sewa mencerminkan
penyewa yang melaksanakan opsi tersebut.

Pembayaran sewa yang harus dilakukan
berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga
termasuk dalam pengukuran liabilitas.

Pembayaran sewa didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa.
Jika tarif tidak dapat segera ditentukan, di mana
hal tersebut secara umum terjadi pada sewa
dalam Grup, suku bunga pinjaman inkremental
penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus
dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana
yang diperlukan untuk memperoleh aset dengan
nilai yang sama dengan aset hak guna dalam
lingkungan ekonomi serupa dengan syarat dan
ketentuan yang serupa.

Untuk menentukan suku

inkremental, Grup:

- jika memungkinkan, menggunakan
pembiayaan pihak ketiga terkini yang
diterima oleh penyewa individu sebagai titik
awal, disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kondisi pembiayaan sejak
pembiayaan pihak ketiga diterima;

- menggunakan pendekatan build-up yang
dimulai dengan suku bunga bebas risiko
yang disesuaikan dengan risiko kredit untuk
sewa yang dimiliki oleh Grup, yang tidak
memiliki pembiayaan pihak ketiga baru-baru
ini; dan

- membuat penyesuaian spesifik untuk sewa,
misalnya jangka waktu, mata uang, dan
jaminan.

bunga pinjaman

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

Leases (continued)
The Group as a lessee (continued)

Assets and liabilities arising from a lease are
initially measured on a present value basis.
Lease liabilities include the net present value of
the following lease payments:

- fixed payments (including in-substance fixed
payments), less any lease incentives
receivables;

- variable lease payments that are based on
an index or a rate, initially measured using
the index or rate as at the commencement
date;

- amounts expected to be payable by the
lessee under residual value guarantees;

- the exercise price of a purchase option if the
lessee is reasonably certain to exercise that
option; and

- payments of penalties for terminating the -
lease, if the lease term reflects the lessee
exercising that option.

Lease payments to be made under reasonably
certain extension options are also included in the
measurement of the liability.

The lease payments are discounted using the
interest rate implicit in the lease. If the rate
cannot be readily determined, which is generally
the case for leases in the Group, the lessee’s
incremental borrowing rate is used, being the
rate that the individual lessee would have to pay
to borrow the funds necessary to obtain an asset
of similar value to the right-of-use asset in a
similar economic environment with similar terms,
security and conditions.

To determine the incremental borrowing rate, the

Group:

- where possible, uses recent third-party
financing received by the individual lessee
as a starting point, adjusted to reflect
changes in financing conditions since third
party financing was received;

- uses a build-up approach that starts with a
risk free interest rate adjusted for credit risk
for leases held by the Group, where there is
no recent third-party financing; and

- makes adjustments specific to the lease,
e.g., term, currency and security.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Grup dihadapkan pada potensi kenaikan di masa
depan dalam pembayaran sewa variabel
berdasarkan indeks atau tarif, yang tidak
termasuk dalam liabilitas sewa sampai
diberlakukan. Ketika penyesuaian pembayaran
sewa berdasarkan indeks atau suku bunga mulai
berlaku, liabilitas sewa dinilai kembali dan
disesuaikan dengan aset hak guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya
pokok dan keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laporan laba rugi selama masa
sewa sehingga menghasilkan suku bunga
periodik yang konstan atas sisa saldo liabilitas
untuk setiap periode.

Aset hak guna diukur pada biaya perolehan yang
terdiri dari berikut ini:
- jumlah pengukuran awal liabilitas sewa;

- pembayaran sewa yang dilakukan pada
atau sebelum tanggal dimulainya dikurangi
insentif sewa yang diterima; dan

- biaya langsung awal, dan biaya restorasi.

Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang
waktu yang lebih pendek antara lama masa
manfaat aset dan jangka waktu sewa
menggunakan metode garis lurus. Jika Grup
cukup yakin untuk melaksanakan opsi
pembelian, aset hak guna disusutkan selama
masa manfaat aset yang mendasarinya.

Aset hak guna juga mengalami penurunan nilai
(Catatan 3.)).

Pembayaran terkait dengan sewa jangka pendek
dan sewa aset bernilai rendah diakui atas dasar
garis lurus sebagai beban dalam laporan laba
rugi. Sewa jangka pendek adalah sewa dengan
masa sewa 12 bulan atau kurang. Aset bernilai
rendah terdiri dari peralatan umum.

Opsi ekstensi dan terminasi

Opsi ekstensi dan terminasi termasuk dalam
sejumlah sewa properti dan peralatan di seluruh
Grup. lIstilah-istilah ini  digunakan untuk
memaksimalkan fleksibilitas operasional dalam
hal pengelolaan kontrak. Mayoritas opsi ekstensi
dan terminasi yang dimiliki hanya dapat
dilaksanakan oleh Grup dan bukan oleh pemberi
sewa masing-masing.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

Leases (continued)
The Group as a lessee (continued)

The Group is exposed to potential future
increases in variable lease payments based on
an index or rate, which are not included in the
lease liability until they take effect. When
adjustments to lease payments based on an
index or rate take effect, the lease liability is
reassessed and adjusted against the right-of-use
asset.

Lease payments are allocated between principal
and finance cost. The finance cost is charged to
profit or loss over the lease period so as to
produce a constant periodic rate of interest on
the remaining balance of the liability for each
period.

Right-of-use assets are measured at cost
comprising the following:
- the amount of the initial measurement of

lease liability;
- any lease payments made at or before the
commencement date less any lease

incentives received; and
- any initial direct costs, and restoration costs.

Right-of-use assets are generally depreciated
over the shorter of the asset’s useful life and the
lease term on a straight-line basis. If the Group
is reasonably certain to exercise a purchase
option, the right-of-use assets are depreciated
over the underlying assets’ useful life.

The right-of-use assets are also subject to
impairment (Note 3.j).

Payments associated with short-term leases and
leases of low-value assets are recognised on a
straight-line basis as an expense in profit or loss.
Short-term leases are leases with a lease term of
12 months or less. Low-value assets comprise
general equipment.

Extension and termination options

Extension and termination options are included
in a number of property and equipment leases
across the Group. These terms are used to
maximise operational flexibility in terms of
managing contracts. The majority of extension
and termination options held are exercisable only
by the Group and not by the respective lessor.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Jaminan nilai residu

Untuk mengoptimalkan biaya sewa selama
periode kontrak, Grup terkadang memberikan
jaminan nilai residu sehubungan dengan sewa
peralatan.

Modifikasi sewa

Penyewa mencatat modifikasi sewa sebagai
sewa terpisah jika:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup
sewa dengan menambahkan hak untuk
menggunakan satu aset pendasar atau
lebih; dan

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri untuk

peningkatan dalam ruang lingkup dan
penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri tersebut untuk merefleksikan

kondisi kontrak tertentu.

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif
modifikasi sewa, penyewa:

- mengalokasikan imbalan kontrak
modifikasian;
- menentukan masa sewa dari sewa

modifikasian; dan

- mengukur kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa revision
menggunakan tingkat diskonto revisian.
Tingkat diskonto revisian ditentukan
sebagai suku bunga implisit dalam sewa
untuk sisa masa sewa, jika dapat
ditentukan; atau suku bunga pinjaman
inkremental penyewa pada tanggal efektif
modifikasi, jika suku bunga implisit dalam
sewa tidak dapat ditentuka

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, penyewa mencatat
pengukuran kembali liabilitas sewa dengan:

- menurunkan jumlah tercatat aset hak guna
untuk merefleksikan penghentian parsial
atau penuh sewa untuk modifikasi sewa
yang menurunkan ruang lingkup sewa.
Penyewa mengakui dalam laba rugi setiap
keuntungan atau kerugian yang terkait
dengan penghentian parsial atau penuh
sewa tersebut.

- membuat penyesuaian terkait dengan aset
hak guna untuk seluruh modifikasi sewa
lainnya.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

Leases (continued)
The Group as a lessee (continued)

Residual value guarantees

To optimise lease costs during the contract
period, the Group sometimes provides residual
value guarantees in relation to equipment
leases.

Lease modification

A lessee shall account for a lease modification
as a separate lease if both:

- the modification increases the scope of the
lease by adding the right to use one or
more underlying assets; and

- the consideration for the lease increases
by an amount commensurate with the
stand-alone price for the increase in scope
and any appropriate adjustments to that
stand-alone price to reflect the
circumstances of the particular contract.

For a lease modification that is not accounted
for as a separate lease, at the effective date of
the lease modification, a lessee shall:

- allocate the consideration in the modified
contract;

- determine the lease term of the modified
lease; and

- remeasure the lease liability by discounting
the revised lease payments using a revised
discount rate. The revised discount rate is
determined as the interest rate implicit in
the lease for the remainder of the lease
term, if that rate can be readily determined,
or the lessee’s incremental borrowing rate
at the effective date of the modification, if
the interest rate implicit in the lease cannot
be readily determined.

For a lease modification that is not accounted
for as a separate lease, the lessee shall
account for the measurement of the lease
liability by:

- decreasing the carrying amount of the
right-of-use asset to reflect the partial or full
termination of the lease for lease
modifications that decrease the scope of
the lease. The lessee shall recognise in
profit or loss any gain or loss relating to the
partial or full termination of the lease.

- making a corresponding adjustment to the
right-of-use asset for all other lease
modifications.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

m. Biaya pinjaman

Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti
biaya diskonto pinjaman baik yang secara
langsung atau tidak langsung digunakan untuk
pendanaan konstruksi aset kualifikasian,
dikapitalisasi hingga aset tersebut selesai
dikonstruksi. Untuk biaya pinjaman yang dapat
diatribusikan secara langsung pada aset
kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi
ditentukan dari biaya pinjaman aktual yang
terjadi selama tahun Dberjalan, dikurangi
penghasilan yang diperoleh dari investasi
sementara atas dana hasil pinjaman tersebut.
Untuk pinjaman yang tidak dapat diatribusikan
secara langsung pada suatu aset kualifikasian,
jumlah yang dikapitalisasi ditentukan dengan
mengalikan tingkat kapitalisasi terhadap jumlah
yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
kualifikasian. Tingkat kapitalisasi  dihitung
berdasarkan rata-rata tertimbang biaya pinjaman
yang dibagi dengan jumlah pinjaman yang
tersedia selama periode, selain pinjaman yang
secara spesifik diambil untuk tujuan memperoleh
suatu aset kualifikasian.

n. Propertiinvestasi

Properti investasi adalah properti (tanah dan hak
atas tanah atau bangunan atau bagian dari suatu
bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai
oleh pemilik atau penyewa melalui sewa
pembiayaan untuk menghasilkan sewa atau
untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan
tidak untuk digunakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan
administratif; atau dijual dalam kegiatan usaha
sehari-hari.

Properti investasi diakui sebagai aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis masa depan yang terkait dengan
properti investasi akan mengalir ke entitas; dan
biaya perolehan properti investasi dapat diukur
dengan andal.

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar
biaya perolehan, meliputi harga pembelian dan
setiap pengeluaran yang dapat diatribusikan
secara langsung (biaya jasa hukum, pajak
pengalihan properti, dan biaya transaksi lain).
Biaya transaksi termasuk dalam pengukuran
awal tersebut.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (continued)

m. Borrowing costs

Interest and other borrowing costs, such as
discount fees on loans either directly or indirectly
used in financing the construction of a qualifying
asset, are capitalised up to the date when
construction is complete. For borrowings that are
directly attributable to a qualifying asset, the
amount to be capitalised is determined as the
actual borrowing cost incurred during the year,
less any income earned on the temporary
investment of such borrowings. For borrowings
that are not directly attributable to a qualifying
asset, the amount to be capitalised is determined
by applying a capitalisation rate to the amount
expended on the qualifying assets. The
capitalisation rate is the weighted average of the
total borrowing costs applicable to the total
borrowings outstanding during the period, other
than borrowings made specifically for the
purpose of obtaining a qualifying asset.

Investment properties

Investment properties are properties (land and
land rights or a building or part of a building or
both) held by the owner or the lessee under a
finance lease to earn rentals or for capital
appreciation or both, rather than for use in the
production or supply of goods or services or for
administrative purposes; or sale in the daily
business activities.

Investment property is recognised as an asset
when, and only when it is probable that the future
economic benefits that are associated with the
investment property will flow to the entity; and the
cost of the investment property can be measured
reliably.

An investment property shall be measured
initially at its cost, comprising its purchase price
and any directly attributable expenditure
(professional fees for legal services, property
transfer taxes and other transaction costs).
Transaction costs are included in the initial
measurement.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION

(lanjutan)

n.

Properti investasi (lanjutan)

Setelah pengakuan awal, Grup memilih
menggunakan model nilai wajar dan mengukur
seluruh properti investasi berdasarkan nilai
wajar. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar properti investasi
diakui dalam laba rugi pada tahun terjadinya.

Nilai wajar didasarkan kepada harga pasar
aktif, disesuaikan, jika perlu, dengan
perbedaan alam, lokasi atau kondisi dari aset
tersebut. Jika informasi tersebut tidak tersedia,
Grup menggunakan metode  penilaian
alternatif, seperti harga terbaru di pasar yang
kurang aktif atau proyeksi arus kas yang
didiskontokan.

Penentuan nilai wajar investasi dilakukan pada
tanggal posisi keuangan didasarkan pada
penilaian oleh penilai independen yang
mempunyai kualifikasi profesional yang telah
diakui dan relevan serta memiliki pengalaman
terkini di lokasi dan kategori properti investasi
yang dinilai. Penilaian ini membentuk dasar
untuk nilai tercatat pada laporan keuangan
konsolidasian.

Properti investasi dihentikan pengakuannya
pada saat dilepaskan (pada tanggal penerima
mendapatkan kontrol) atau ketika tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak
memiliki manfaat ekonomi masa depan yang
diperkirakan dari pelepasannya. Selisih antara
hasil neto pelepasan dan jumlah tercatat aset
diakui dalam laba rugi pada tahun terjadinya
penghentian atau pelepasan. Dalam
menentukan nilai pertimbangan dari pelepasan
properti investasi, Grup mempertimbangkan
dampak dari variabel pertimbangan, adanya
komponen pembiayaan yang signifikan, dan
pertimbangan utang ke pembeli (jika ada).

Pengalihan dilaksanakan ke (atau dari) properti
investasi hanya ketika adanya perubahan
pemakaian. Untuk pengalihan dari properti
investasi menjadi properti yang ditempati
pemilik, biaya yang dianggap untuk akuntansi
selanjutnya adalah nilai wajar pada tanggal
perubahan pemakaian tersebut. Jika properti
yang ditempati pemilik menjadi properti
investasi, Grup mengakui properti tersebut
sesuai dengan kebijakan yang tercantum pada
aset tetap sampai tanggal perubahan
pemakaian.

(continued)

n.

Investment properties (continued)

After initial recognition, the Group chooses to
use the fair value model and measure all of its
investment properties at fair value. Any gain or
loss arising from a change in the fair value of
investment property is recognised in profit or
loss for the year in which it arises.

Fair value is based on active market prices,
adjusted, if necessary, for differences in the
nature, location or condition of the specific
asset. If this information is not available, the
Group uses alternative valuation methods,
such as recent prices on less active markets or
discounted cash flow projections.

The fair value of investment property as at the
financial position date is based on an annual
valuation by an independent valuer who holds
a recognised and relevant professional
qualification and has recent experience in the
location and category of the investment
property being valued. These valuations form
the basis for the carrying amounts in the
consolidated financial statements.

Investment properties are derecognised either
when they have been disposed of (i.e., at the
date the recipient obtains control) or when they
are permanently withdrawn from use and no
future economic benefit is expected from their
disposal. The difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset is recognised in profit or loss in the
year of derecognition. In determining the
amount of consideration from the derecognition
of investment property, the Group considers the
effects of variable consideration, the existence
of a significant financing component, non-cash
consideration, and consideration payable to the
buyer (if any).

Transfers are made to (or from) investment
property only when there is a change in use.
For a transfer from investment property to
owner-occupied property, the deemed cost for
subsequent accounting is the fair value at the
date of change in use. If owner-occupied
property becomes an investment property, the
Group accounts for such property in
accordance with the policy stated under
property, plant and equipment up to the date of
change in use.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/35 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

0.

Aset tak berwujud

Piranti lunak komputer

Biaya yang terkait dengan pemeliharaan
program piranti lunak komputer diakui sebagai
beban pada saat terjadinya. Biaya
pengembangan yang dapat secara langsung
diatribusikan kepada desain dan pengujian
produk piranti lunak yang dapat diidentifikasi dan
unik yang dikendalikan oleh Grup diakui sebagai
aset takberwujud. Biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dikapitalisasi
sebagai bagian produk piranti lunak mencakup
beban pekerja pengembang piranti lunak dan
bagian overhead yang relevan. Biaya
pengembangan piranti lunak komputer diakui
sebagai aset yang diamortisasi dengan metode
garis lurus berdasarkan estimasi masa
manfaatnya antara 4 sampai dengan 5 tahun.

Biaya legal terkait pembaruan tanah dan hak
atas tanah

Biaya legal terkait dengan pembaruan tanah
dan hak atas tanah diakui sebagai aset
takberwujud dan diamortisasi sepanjang umur
hukum tanah dan hak atas tanah antara 20
sampai dengan 30 tahun.

Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama
periode manfaat dengan menggunakan
metode garis lurus.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank,
dan deposito berjangka yang jatuh tempo
dalam jangka waktu Enam bulan atau kurang
pada saat penempatan yang tidak digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi
penggunaannya.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Persediaan

Persediaan suku cadang, bahan bakar, minyak
pelumas, perlengkapan, dan bahan pendukung
dinilai dengan harga perolehan dikurangi
dengan provisi persediaan usang dan bergerak
lambat. Harga perolehan ditentukan dengan
metode rata-rata bergerak. Provisi persediaan
usang dan bergerak lambat ditentukan
berdasarkan estimasi penggunaan jenis
persediaan pada masa mendatang.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

0.

Intangible assets

Computer software

Costs associated with maintaining computer
software programs are recognised as an
expense as incurred. Development costs that are
directly attributable to the design and testing of
identifiable and unique software products
controlled by the Group are recognised as
intangible assets. Directly attributable costs are
capitalised as part of the software product
include the software development employee
costs and an appropriate portion of relevant
overheads. Computer software development
costs recognised as assets are amortised using
the straight-line method over their estimated
useful lives of between four to five years.

Legal costs to renew land and land rights

Legal costs related to the renewal of land and
land rights are recognised as intangible assets
and amortised over the period of the land or
land rights between 20 to 30 years.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortised over the
periods benefited using the straight-line
method.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on
hand, cash in banks and time deposits with
maturity periods of six months or less at the time
of placement that are not used as collateral or are
not restricted.

The consolidated statements of cash flows
have been prepared using the direct method by
classifying the cash flows on the basis of
operating, investing, and financing activities.

Inventories

Spare parts, fuel, lubricants, tools and supplies
are valued at cost less a provision for obsolete
and slow-moving inventory. Cost is determined
based on the moving average method. A
provision for obsolete and slow-moving
inventory is determined on the basis of
estimated future usage of individual inventory
items.
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S.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan

Pengakuan pendapatan harus memenuhi 5
(lima) langkah penilaian sebagai berikut:

identifikasi kontrak dengan pelanggan;
identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan
merupakan janji-janji dalam kontrak untuk
menyerahkan barang atau jasa yang
memiliki karakteristik berbeda ke
pelanggan;

penetapan harga transaksi. Harga transaksi
merupakan jumlah imbalan yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi
atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang
dijanjikan di kontrak mengandung suatu
jumlah yang bersifat variabel, maka Grup
membuat estimasi jumlah imbalan tersebut
sebesar jumlah yang diharapkan berhak
diterima atas diserahkannya barang atau
jasa yang dijanjikan ke pelanggan dikurangi
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja jasa
yang akan dibayarkan selama periode
kontrak;

alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan berdasarkan biaya yang
diharapkan ditambah margin; dan
pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan
menyerahkan barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan
telah memiliki kendali atas barang atau jasa
tersebut).

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan
cara sebagai berikut:

Pada waktu tertentu (umumnya janji untuk
menyerahkan barang ke pelanggan); atau
Sepanjang waktu (umumnya janji untuk
menyerahkan jasa ke pelanggan). Untuk
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi
sepanjang waktu, Grup memilih ukuran
penyelesaian  yang  sesuai untuk
penentuan jumlah pendapatan yang harus
diakui  karena telah  terpenuhinya
kewajiban pelaksanaan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

S.

Revenue and expense recognition

Revenue from contracts with customers

Revenue recognition has to fulfil 5 (five) steps of
assessment as follows:

iv.

identify contract(s) with a customer;

identify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are
promises in a contract to transfer to a
customer goods or services that are distinct;

determine the transaction price. The
transaction price is the amount of
consideration to which an entity expects to
be entitled in exchange for transferring
promised goods or services to a customer.
If the consideration promised in a contract
includes a variable amount, the Group
estimates the amount of consideration to
which it expects to be entitled in exchange
for transferring the promised goods or
services to a customer less the estimated
amount of service level guarantee which will
be paid during the contract period;

allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct good or service promised in the
contract. Where these are not directly
observable, the relative stand-alone selling
prices are estimated based on expected
cost-plus margin; and

recognise revenue when the performance
obligation is satisfied by transferring a
promised good or service to a customer
(which is when the customer obtains control
of that good or service).

A performance obligation may be satisfied at
the following:

A point in time (typically for promises to
transfer goods to a customer); or

Over time (typically for promises to transfer
services to a customer). For a performance
obligation satisfied over time, the Group
selects an appropriate measure of
progress to determine the amount of
revenue that should be recognised as the
performance obligation is satisfied.
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S.

Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Penjualan tenaga listrik

Pendapatan penjualan listrik diakui berdasarkan
pemakaian energi listrik (kWh). Umumnya,
pelanggan dapat membeli token mereka sendiri
("prabayar”) atau ditagih setiap bulan
("pascabayar"). Untuk pelanggan pascabayar,
pendapatan dari penjualan listrik diakui setiap

bulan berdasarkan hasil baca meter atas
pemakaian pelanggan. Untuk pelanggan
prabayar, Grup  mengakui pendapatan

berdasarkan estimasi jumlah penggunaan token
pelanggan pada periode tertentu. Penerimaan
dimuka dari pelanggan telah dicatat pada utang
lain-lain.

Subsidi listrik Pemerintah

Pendapatan subsidi merupakan pendapatan dari
Pemerintah Indonesia atas selisih antara biaya
yang diperbolehkan ditambah margin 7%
dengan harga jual aktual per masing-masing
golongan tarif kecuali untuk golongan tarif yang
diberlakukan  penyesuaian tarif menurut
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Alam Mineral (‘ESDM”) No. 28 Tahun 2016
tentang tarif tenaga listrik yang disediakan oleh
Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara sebagaimana
terakhir diubah dengan Peraturan Menteri ESDM
No. 8 Tahun 2023 (bersama-sama disebut
“Peraturan ESDM tentang tarif tenaga listrik”).

Subsidi listrik Pemerintah diakui sebagai
pendapatan berdasarkan berita acara verifikasi
bulanan dimana tertera berapa jumlah subsidi
yang akan dibayarkan oleh Pemerintah dan telah
diakui sebagai kewajiban oleh Pemerintah
Indonesia. Nilai subsidi listrik Pemerintah pada
akhir tahun perlu diaudit oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (“BPK”).

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

S.

Revenue and expense recognition (continued)

Sale of electricity

Revenue from the sale of electricity is recognised
based on customers’ electricity usage (kwWh).
Generally, customers can buy their own token
(“prepaid”) or are billed monthly (“postpaid”). For
postpaid customers, revenue from the sale of
electricity is recognised monthly based on the
meter reading result of each customer. For
prepaid customers, the Group recognises the
revenue based on the estimated usage of the
customer during the period. The prepayment
from customers received is recorded under other
payables.

The Government’s electricity subsidy

Subsidy revenue represents the revenue from
the Government of Indonesia for the difference
between allowable cost plus a 7% margin and
the actual sales price for each tariff group except
for tariff groups for which tariff adjustments were
applied based on Minister of Energy and Mineral
Resources (‘ESDM”) Regulation No. 28 Year
2016 on tariff for electricity provided by
Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara with the latest
amendment by Regulation of the Minister of
ESDM No. 8 Year 2023 (together referred as
“ESDM Regulation on tariff for electricity”).

The Government’s electricity subsidy is
recognised as revenue based on a monthly
verification report where the amount of subsidy
to be paid by the Government is stated and has
been recognised as an obligation by the
Government of Indonesia. The Government’s
electricity subsidy value at the end of the year is
subjected to the Supreme Audit Agency (“BPK”)
audit.
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S.

Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Pendapatan kompensasi

Pendapatan kompensasi merupakan
pendapatan dari Pemerintah Indonesia atas tarif
golongan non-subsidi yang tidak mengalami
perubahan kenaikan tarif berdasarkan Peraturan
ESDM tentang tarif tenaga listrik. Kompensasi
dari Pemerintah diakui sebagai pendapatan
berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan
(“LHP”) Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (“BPKP”) dan/atau BPK Republik
Indonesia dan jumlahnya telah diakui sebagai
kewajiban oleh Pemerintah Indonesia.

Nilai kompensasi merupakan estimasi
manajemen yang pada akhir tahun akan direviu
oleh BPKP dan/atau BPK.

Biaya penyambungan pelanggan

Grup menganggap biaya penyambungan yang
diterima dari pelanggan yang digunakan untuk
membangun atau mengakuisisi aset tetap untuk
menghubungkan pelanggan secara tidak
langsung berkaitan erat dengan pasokan listrik
kepada pelanggan. Pasokan listrik dan biaya
penyambungan merupakan satu kesatuan
karena pelanggan tidak dapat memperoleh
manfaat dari kedua layanan ini sendiri.
Infrastruktur penyambungan berfungsi untuk
memenuhi kewajiban penyediaan tenaga listrik
kepada pelanggan. Pasokan listrik dan biaya
penyambungan pada dasarnya sama, dan
memiliki pola transfer yang sama ke pelanggan.
Oleh karena itu, biaya penyambungan dan

pasokan tenaga listrik merupakan satu
kewajiban pelaksanaan. Dengan demikian,
biaya penyambungan diakui sebagai

pendapatan ditangguhkan dan diamortisasi
dengan tarif 5% per tahun terhitung sejak
tanggal koneksi.

Penjualan batubara

Pendapatan penjualan diakui pada setiap
penjualan individu ketika mengontrol transfer ke
pelanggan. Kontrol beralih ke pelanggan dan
pendapatan penjualan diakui ketika batu bara
dimuat ke kapal dimana batubara akan dikirim ke
pelabuhan tujuan atau tempat pelanggan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

S.

Revenue and expense recognition (continued)

Compensation income

Compensation income is income from the
Government of Indonesia for non-subsidy tariff
groups which have not experienced a tariff
adjustment based on ESDM Regulation on tariff
for electricity. Compensation from the
Government is recognised as income based on
the Audit Report (‘LHP”) of the State
Development Audit Agency (‘BPKP”) and/or
BPK of the Republic of Indonesia and the amount
has been recognised as an obligation by the
Government of Indonesia.

The compensation value is a management
estimate which at the end of the year will be
reviewed by BPKP and/or BPK.

Customer connection fees

The Group views connection fees received from
customers that are used to construct or acquire
property, plant and equipment to connect the
customers as indirectly related to the promise of
providing a supply of electricity to the customers.
Supply of electricity and connection fees are not
distinct because the customers cannot benefit
from these two services on their own. The
purpose of the connection infrastructure is to fulfil
the obligation to supply electricity to the
customers. Both the supply of electricity and
connection fees are substantially the same and
have the same pattern of transfer to the
customers. Therefore, connection fees and the
supply of electricity are one performance
obligation. As such, connection fees are
recognised as deferred revenue and amortised
at the rate of 5% per annum starting from the
connection date.

Sales of coal

Sales revenue is recognised on each individual
sale when control transfers to the customer.
Control passes to the customer and sales
revenue is recognised when the coal is loaded
onto the vessel on which the coal will be shipped
to the destination port or the customer’s
premises.
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S

Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Penjualan batubara (lanjutan)

Grup menjual batubara dengan syarat Free on
Board (“FOB”), di mana Grup tidak memiliki
tanggung jawab untuk pengangkutan atau
asuransi setelah kontrol barang telah berlalu di
pelabuhan muat. Untuk jangka waktu ini hanya
ada satu kewajiban pelaksanaan, yaitu untuk
penyediaan produk pada titik di mana kontrol
lewat. Selain itu, Grup menjual batubara dengan
syarat Cost, Insurance and Freight (“CIF”), tetapi
berdasarkan perjanjian penjualan, kepemilikan
dan risiko kerugian atas batubara akan tetap
berada pada Grup sampai batubara melewati
pelabuhan bongkar. Oleh karena itu, Grup
menganggap bahwa biaya asuransi dan
pengangkutan bukan merupakan kewajiban
pelaksanaan terpisah melainkan satu kesatuan
dengan kewajiban pelaksanaan dengan
penjualan batubara dikarenakan kontrol atas
persediaan batubara berpindah ke pembeli pada
saat batubara tersebut sudah sampai di lokasi
pembeli. Oleh karena itu Grup tidak memiliki
kewajiban pelaksanaan terpisah untuk jasa
pengangkutan dan asuransi yang disediakan.

Pendapatan usaha lainnya

Pendapatan  usaha lainnya  merupakan
pendapatan yang berasal dari pelayanan
jaringan dan jasa telekomunikasi, sewa trafo dan
jasa-jasa administratif lainnya. Pendapatan dari
pemberian jasa diakui pada periode akuntansi
saat jasa tersebut telah diberikan. Untuk kontrak
harga tetap, pendapatan diakui berdasarkan
servis aktual yang diberikan hingga akhir periode
pelaporan sebagai proporsi dari total servis yang
akan diberikan karena pelanggan telah
menerima dan menggunakan manfaat secara
simultan.

Komponen pembiayaan

Grup tidak memperkirakan adanya kontrak di
mana jangka waktu antara pengalihan barang
atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan dan
pembayaran oleh pelanggan melebihi satu
tahun. Akibatnya, Grup tidak menyesuaikan
harga transaksi apa pun dengan nilai waktu
uang.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya dengan dasar
akrual.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

S.

Revenue and expense recognition (continued)
Sales of coal (continued)

The Group generally sells its coal products under
Free on Board (“FOB”) terms, where the Group
has no responsibility for freight or insurance once
control of the goods has passed at the loading
port. For this term there is only one performance
obligation, which is for the provision of a product
at the point where control passes. In addition, the
Group also sells coal under Cost, Insurance and
Freight (“CIF”) terms, but under the sales
agreement, the title and risk of loss of coal shall
remain with the Group until such coal passes at
the discharging port. As such, the Group
considers that the insurance and freight costs are
not separate performance obligations but one
performance obligation with the sale of coal,
because the control over coal supplies passes to
the buyer when the coal has arrived at the
buyer’s location. Accordingly, the Group does
not have any separate performance obligations
for the transportation and insurance services
provided.

Other revenues

Other revenues consist of telecommunications
network and services, transformer rental and
other administrative services. Revenue from
providing services is recognised in the
accounting period in which the services are
rendered. For fixed-price contracts, revenue is
recognised based on the actual service provided
to the end of the reporting period as a proportion
of the total services to be provided because the
customers received and consumed the benefit
simultaneously.

Financing component

The Group does not expect to have any contracts
where the period between the transfer of the
promised goods or services to the customer and
payment by the customer exceeds one year.
Consequently, the Group does not adjust any of
the transaction prices for the time value of
money.

Expenses

Expenses are recognised as incurred on an
accrual basis.
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t. Imbalan kerja

Imbalan pascakerja

Skema pensiun diklasifikasikan sebagai program
juran pasti atau program manfaat pasti,
tergantung pada substansi ekonomi dari syarat
dan kondisi utama program tersebut. Program
iuran pasti adalah program pensiun yang
mewajibkan Grup membayar sejumlah iuran
tertentu kepada entitas terpisah. Grup tidak
memiliki kewajiban hukum atau konstruktif untuk
membayar iuran lebih lanjut jika entitas tersebut
tidak memiliki aset yang cukup untuk membayar
seluruh imbalan atas jasa yang diberikan pekerja
pada tahun berjalan dan tahun-tahun
sebelumnya. Program manfaat pasti adalah
program pensiun yang bukan merupakan
program iuran pasti. Program manfaat pasti
adalah program pensiun yang menentukan
jumlah imbalan pensiun yang akan diterima
seorang pekerja pada saat pensiun, biasanya
berdasarkan pada satu atau lebih faktor seperti
usia, masa kerja, dan kompensasi.

Grup harus mencadangkan jumlah minimal
imbalan pensiun sesuai dengan Peraturan
Ketenagakerjaan atau Perjanjian Kerja Bersama
(“PKB”), mana yang lebih tinggi. Karena
Peraturan Ketenagakerjaan atau PKB
menentukan rumus tertentu untuk menghitung
jumlah minimal imbalan pensiun, pada dasarnya,
program pensiun berdasarkan Peraturan
Ketenagakerjaan atau PKB adalah program
manfaat pasti.

Sehubungan dengan program manfaat pasti,
liabilitas diakui pada laporan posisi keuangan
konsolidasian setara dengan nilai kini kewajiban
manfaat pasti pada akhir tahun pelaporan
dikurangi nilai wajar aset program. Kewajiban
manfaat pasti dihitung setiap tahun oleh aktuaris
independen dengan menggunakan metode
Projected Unit Credit. Imbalan pascakerja terdiri
dari imbalan pesangon dan penghargaan purna
jabatan.

Nilai kini kewajiban manfaat pasti ditentukan
dengan mendiskontokan arus kas keluar yang
diestimasi dengan menggunakan tingkat bunga
obligasi korporat berkualitas tinggi dalam
denominasi mata uang dimana imbalan akan
dibayarkan dan memiliki jangka waktu jatuh
tempo mendekati jangka waktu kewajiban
pensiun. Apabila tidak terdapat pasar aktif untuk
obligasi korporat tersebut, digunakan imbal hasil
obligasi Pemerintah.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

t.

Employee benefits

Post-employment benefits

Pension schemes are classified as either defined
contribution plans or defined benefit plans,
depending on the economic substance of the
plan as derived from its principal terms and
conditions. A defined contribution plan is a
pension plan under which the Group pays fixed
contributions into a separate entity. The Group
has no legal or constructive obligations to pay
further contributions if the fund does not hold
sufficient assets to pay all employees the
benefits relating to employee service in the
current period and prior years. A defined benefit
plan is a pension plan that is not a defined
contribution plan. Typically, defined benefit plans
define an amount of pension benefit that an
employee will receive upon retirement, usually
dependent on one or more factors such as age,
years of service and compensation.

The Group is required to provide a minimum
amount of pension benefit in accordance with
Manpower Regulations or the Group’s Collective
Labour Agreement (the “CLA”), whichever is
higher. Since the Manpower Regulations or the
CLA set the formula for determining the minimum
amount of benefits, in substance pension plans
under the Manpower Regulations or the CLA
represent defined benefit plans.

The liability recognised in the consolidated
statement of financial position in respect of
defined benefit pension program is equivalent to
the present value of the defined benefit obligation
at the end of the reporting year less the fair value
of plan assets. The defined benefit obligation is
calculated annually by independent actuaries
using the Projected Unit Credit method. Post-
employment benefits consist of severance
benefits and employment awards.

The present value of the defined benefit
obligation is determined by discounting the
estimated future cash outflows using the interest
rates of high-quality corporate bonds that are
denominated in the currency in which the
benefits will be paid and that have terms of
maturity approximating the terms of the related
pension obligations. When there is no deep
market for such bonds, the yields of Government
bonds are used.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

t.

Imbalan kerja (lanjutan)

Imbalan pascakerja (lanjutan)

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laba rugi.
Keuntungan dan kerugian atas kurtailmen atau
penyelesaian suatu program manfaat pasti
diakui pada saat kurtailmen atau penyelesaian
tersebut terjadi.
Pengukuran  kembali yang timbul dari
penyesuaian pengalaman dan perubahan
asumsi-asumsi  aktuarial dibebankan atau
dikreditkan pada ekuitas dalam laporan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
pada tahun dimana beban tersebut terjadi.
Akumulasi saldo pengukuran kembali dilaporkan
di saldo laba.

Untuk program iuran pasti, Grup membayar
iuran kepada dana pensiun yang dikelola oleh
publik atau swasta. Grup tidak memiliki
kewajiban membayar lebih lanjut jika iuran
tersebut telah dibayarkan. luran tersebut diakui
sebagai beban imbalan kerja ketika jatuh tempo.
luran dibayar di muka diakui sebagai aset
sepanjang pengembalian dana atau
pengurangan pembayaran masa depan
dimungkinkan.

Pesangon pemutusan kontrak kerja

Pesangon pemutusan kontrak kerja dibayarkan
ketika pekerja diberhentikan, atau ketika pekerja
menerima penawaran mengundurkan diri secara
sukarela. Grup mengakui pesangon pemutusan
kontrak kerja pada tanggal yang lebih dahulu
dari: (i) ketika Grup tidak bisa lagi membatalkan
penawaran pesangon; dan (i) ketika Grup
mengakui biaya untuk restrukturisasi yang
berada dalam lingkup PSAK No. 57, “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi dan Aset Kontinjensi” dan
melibatkan pembayaran pesangon pemutusan
kontrak  kerja. Dalam hal penawaran
pengunduran diri secara sukarela, pesangon
pemutusan kontrak kerja diukur berdasarkan
ekspektasi jumlah karyawan yang menerima
penawaran tersebut. Pesangon pemutusan
kontrak kerja yang jatuh tempo lebih dari 12
bulan setelah tanggal pelaporan didiskontokan
ke nilai kini.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

t.

Employee benefits (continued)

Post-employment benefits (continued)

Past service costs are recognised immediately in
profit or loss. Gains or losses on the curtailment
or settlement of a defined benefit plan are
recognised when the curtailment or settlement
occurs.

Remeasurements arising from experience
adjustments and changes in actuarial
assumptions are charged or credited to equity in
the consolidated statement of  other
comprehensive income in the year in which they
arise. The accumulated remeasurements
balance is reported in retained earnings.

For defined contribution plans, the Group pays
contributions to publicly or privately managed
pension plans. The Group has no further
payment obligations once the contributions have
been paid. The contributions are recognised as
employee benefit expenses when they become
due. Prepaid contributions are recognised as an
asset to the extent that a cash refund or
reduction in the future payments is available.

Termination benefits

Termination benefits are payable when
employment is terminated by the Group before
the normal retirement date, or when an employee
accepts voluntary redundancy in exchange for
certain benefits. The Group recognises
termination benefits at the earlier of the following
dates: (i) when the Group can no longer withdraw
the offer of those benefits; and (i) when the
Group recognises costs for a restructuring that is
within the scope of SFAS No. 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets”
and involves the payment of termination benefits.
In the case of an offer made to encourage
voluntary redundancy, the termination benefits
are measured based on the number of
employees expected to accept the offer. Benefits
faling due more than 12 months after the
reporting date are discounted to their present
value.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

t.

Imbalan kerja (lanjutan)

Imbalan pemeliharaan kesehatan

Grup menyediakan imbalan pemeliharaan
kesehatan untuk karyawan yang berhak atas
imbalan tersebut. Hak atas imbalan ini pada
umumnya diberikan pada karyawan aktif dan
pensiunan yang memenuhi masa kerja minimum
tertentu atau berhenti bekerja karena cacat atau
meninggal dunia. Perkiraan biaya imbalan ini
dicadangkan sepanjang masa kerja karyawan
dengan menggunakan metode akuntansi yang
sama dengan yang digunakan untuk program
pensiun imbalan pasti. Keuntungan dan kerugian
aktuarial yang timbul dari penyesuaian
pengalaman dan perubahan asumsi aktuarial
dibebankan atau dikreditkan ke

ekuitas di penghasilan komprehensif lain pada
periode saat terjadinya.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Grup memberikan imbalan pascakerja lainnya
seperti uang cuti besar, tunjangan kecelakaan
dinas, bantuan kematian, dan penghargaan
kesetiaan kerja. Nilai imbalan yang diberikan
didasari pada Perjanjian Kerja Bersama.

Cuti besar diberikan kepada karyawan yang
telah bekerja sekurang-kurangnya enam tahun
terus menerus. Tunjangan kecelakaan dinas
diberikan kepada karyawan yang mengalami
kecelakaan dinas. Bantuan kematian diberikan
kepada ahli waris bagi karyawan yang
meninggal dunia akibat kecelakaan kerja
maupun tidak. Penghargaan kesetiaan kerja
diberikan setiap delapan tahun bagi pegawai
yang telah bekerja selama 16 tahun terus
menerus.

Perhitungan imbalan kerja jangka panjang
ditentukan dengan menggunakan metode
Projected Unit Credit. Jumlah yang diakui
sebagai liabilitas imbalan kerja jangka panjang di
laporan  posisi keuangan  konsolidasian
merupakan nilai kini liabilitas imbalan kerja pasti.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

t.

Employee benefits (continued)

Health care benefits

The Group provides health care benefits to its
employees who are entitled to these benefits.
The entitlement to these benefits is usually
granted to both active and retired employees
who have fulfilled the minimum service period or
ceased working due to disability or death. The
expected costs of these benefits are accrued
over the years of employment using the same
accounting method as used for defined benefit
pension plans. Actuarial gains and losses arising
from experience adjustments and changes in
actuarial assumptions are charged or credited to
equity in other comprehensive income in the
period they arise.

Other long-term benefits

The Group provides other long-term employee
benefits such as a long leave allowance,
disability benefit, death benefit, and loyalty
benefit. The benefits paid are based on the
Group’s CLA.

The long leave allowance is given to employees
who have worked for at least six years
continuously. The disability benefit is provided to
employees who have a work accident. The death
benefit is provided to the heirs whether or not the
employee passes away as a result of a work
accident. The loyalty benefit is given every eight
years for employees who have worked for 16
years continuously.

Long-term benefits are determined using the
Projected Unit Credit Method. The long-term
employee benefits liabilities recognised in the
consolidated statement of financial position
represent the present value of the defined benefit
obligation.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

u.

Provisi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban kini

(baik bersifat hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat peristwa masa lalu dan
kemungkinan besar Grup diharuskan

menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Provisi diukur sebesar nilai kini dari estimasi
terbaik manajemen atas pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini
pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto
yang digunakan untuk menentukan nilai kini
adalah tingkat diskonto sebelum pajak, yang
mencerminkan penilaian pasar kini atas nilai
waktu uang dan risiko yang terkait dengan
liabilitas  tersebut. Peningkatan provisi
sehubungan dengan berlalunya waktu diakui
sebagai beban keuangan.

Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi
untuk penyelesaian provisi yang diharapkan
dapat dipulihkan dari pihak ketiga, piutang diakui
sebagai aset apabila terdapat kepastian bahwa
penggantian akan diterima dan jumlah piutang
dapat diukur secara andal.

Piutang

Piutang usaha merupakan jumlah yang dapat
diterima dari pelanggan atas penjualan tenaga
listrik, energi primer dan jasa dalam kegiatan
usaha normal. Piutang lain-lain merupakan saldo
piutang yang tidak terkait dengan kegiatan
usaha normal Grup. Jika piutang diperkirakan
dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau
kurang, piutang diklasifikasikan sebagai aset
lancar. Jika tidak, piutang disajikan sebagai aset
tidak lancar pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Piutang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan kemudian diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif, jika efek
pendiskontoan signifikan, dikurangi dengan
cadangan kerugian.

Kerugian penurunan nilai piutang disajikan
sebagai bagian dari beban usaha pada laba rugi.
Jumlah yang selanjutnya dapat dipulihkan
kembali atas piutang yang sebelumnya telah
dihapusbukukan, dikreditkan terhadap item baris
yang sama.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

u.

Provisions

Provisions are recognised when the Group has a
present obligation (legal or constructive) as a
result of a past event and it is probable that the
Group will be required to settle the obligation and
a reliable estimate can be made of the amount of
the obligation.

The provisions are measured at the present
value of the management’s best estimate of the
expenditure required to settle the present
obligation at the end of the reporting period. The
discount rate used to determine the present
value is a pre-tax rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the liability. The increase in the
provision due to the passage of time is
recognised as interest expense.

When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to be
recovered from a third party, a receivable is
recognised as an asset if it is virtually certain that
reimbursement will be received, and the amount
of the receivable can be measured reliably.

Receivables

Trade receivables represent amounts due from
customers for sales of electricity, primary energy
and services in the normal course of business.
Other receivables represent receivables that are
not related to the normal business activities of
the Group. If receivables are expected to be
collected within one year or less, they are
classified as current assets. Otherwise, the
receivables are presented as non-current assets
in the consolidated statement of financial
position

Trade receivables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method, if the
impact of discounting is significant, less any loss
allowance.

Impairment losses on receivables are presented
as part of operating expenses in profit or loss.
Subsequent recoveries of amounts previously
written off are credited against the same line
item.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

V.

Piutang (lanjutan)

Piutang pihak berelasi pada awalnya disajikan
sebagai aset tidak lancar kecuali jika ada alasan
tertentu untuk disajikan sebagai aset lancar pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Lihat Catatan 3h untuk informasi lebih lanjut
mengenai  kebijakan  penentuan  jumlah
cadangan kerugian piutang Grup.

Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laba rugi, kecuali
jika pajak itu terkait dengan kejadian atau
transaksi yang diakui di  penghasilan
komprehensif lain atau langsung diakui ke
ekuitas. Dalam hal ini, beban pajak tersebut
masing-masing diakui pada penghasilan
komprehensif lain atau secara langsung dicatat
ke ekuitas.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan peraturan
perpajakan yang berlaku pada tanggal
pelaporan keuangan, di negara dimana Grup
beroperasi dan menghasilkan penghasilan kena
pajak. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisi yang diambil dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan sehubungan dengan
situasi dimana aturan pajak yang berlaku
membutuhkan interpretasi atas peraturan pajak
yang berlaku. Jika perlu, manajemen
menentukan provisi dibentuk berdasarkan
jumlah yang diharapkan akan dibayar pada
otoritas pajak.

Untuk pendapatan yang menjadi subjek pajak
penghasilan final, beban pajak diakui secara
proporsional dengan jumlah pendapatan
akuntansi yang diakui dan disajikan dalam
sebagai bagian dari akun beban operasional
pada tahun berjalan dikarenakan pajak tersebut
tidak memenuhi kriteria sebagai pajak
penghasilan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

V.

Receivables (continued)

Receivables from related parties are initially
presented as non-current assets unless there
are specific reasons for them to be presented as
current assets in the consolidated statements of
financial position.

See Note 3h for further information regarding the
policy on the determination of the amount for the
loss allowance on the Group’s receivables.

Income tax

Tax expense comprises current and deferred
tax. Tax is recognised in profit or loss, except to
the extent that it relates to items recognised in
other comprehensive income or directly in equity.
In this case, the tax expense is recognised in
other comprehensive income or directly in equity,
respectively.

The current income tax charge is calculated on
the basis of the tax laws enacted as at the
reporting date, in the countries where the Group
operates and generates taxable income.
Management periodically evaluates the positions
taken in Annual Tax Returns with respect to
situations in which the applicable tax regulations
are subject to interpretation. It establishes a
provision where appropriate on the basis of the
amounts expected to be paid to the tax
authorities.

For income which is subject to final tax, tax
expenses are recognised proportionally with the
accounting revenue recognised and presented
as part of the operating expenses account in the
current year as such tax does not satisfy the
criteria of income tax.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

w. Pajak penghasilan (lanjutan)

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode liabilitas untuk semua
perbedaan temporer antara dasar pengenaan
pajak aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya
pada laporan keuangan konsolidasian. Namun,
liabilitas pajak tangguhan tidak diakui jika timbul
dari pengakuan awal goodwill; atau pada saat
pengakuan awal suatu aset atau liabilitas yang
timbul dari transaksi selain kombinasi bisnis
yang pada saat transaksi tersebut tidak
mempengaruhi laba rugi akuntansi maupun laba
rugi kena pajak. Pajak penghasilan tangguhan
ditentukan menggunakan tarif dan peraturan
pajak yang berlaku atau yang secara substansial
telah berlaku pada akhir tahun pelaporan dan
diharapkan diterapkan jika aset pajak
penghasilan tangguhan direalisasikan atau
liabilitas pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya
jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan memadai untuk
dikompensasi dengan perbedaan temporer yang
masih dapat digunakan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan tidak diakui
untuk perbedaan temporer antara nilai tercatat
dan dasar pengenaan pajak atas dalam ventura
bersama dan asosiasi dimana Grup dapat
mengendalikan waktu pembalikan perbedaan
temporer dan kemungkinan perbedaan tersebut
tidak akan dibalik di masa mendatang.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan
dapat saling hapus jika terdapat hak yang
berkekuatan secara hukum untuk melakukan
saling hapus antara aset pajak kini dengan
liabilitas pajak kini.

X. Aset donasi dari Pemerintah

Aset donasi dari Pemerintah Indonesia, dalam
kapasitasnya sebagai pemegang saham
Perusahaan, diakui sebagai transaksi ekuitas
dengan pemegang saham. Aset yang
didonasikan tersebut dicatat sesuai dengan nilai
transaksi yang telah disepakati dengan
Pemerintah. Perusahaan mencatat aset donasi
dari Pemerintah sebagai penambahan aset tetap
dan peningkatan tambahan modal disetor oleh
pemegang saham.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2024 AND DECEMBER 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY INFORMATION
(continued)

W.

Income tax (continued)

Deferred income tax is recognised, using the
liability method, on temporary differences arising
between the tax bases of assets and liabilities
and their carrying amounts in the consolidated
financial statements. However, deferred tax
liabilities are not recognised if they arise from the
initial recognition of goodwill; or deferred income
tax is not accounted for if it arises from the initial
recognition of an asset or liability in a transaction
other than a business combination that at the
time of the transaction affects neither accounting
nor taxable profit or loss. Deferred income tax is
determined using the tax rates and laws that
have been enacted or substantially enacted at
the end of the reporting year and are expected to
apply when the related deferred income tax asset
is realised or the deferred income tax liability is
settled.

Deferred income tax assets are recognised only
to the extent that it is probable that future taxable
profits will be available against which the
temporary differences can be utilised.

Deferred tax assets and liabilities are not
recognised for temporary differences between
the 